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ABSTRAK

Perancangan gedung olahraga tipe B di Kota Langsa ini dilatar belakangi
oleh minimnya fasilitas di bidang olahraga. Hal tersebut dapat dilihat pada
pergelaran POPDA XIV yang menjadikan Kota Langsa sebagai nuaah.
Padahal ika dilihat dari peningkatanrpstasi Kota Langsa dari bidang olahraga
sudah semakin membaik dan kemampuan para atlet Kota Langsa paeavenent
yang diselenggarakan pun sudah tidak diragukan kagitersebut dapat dilihat
pada pergelan O2SN tahun Z® lalu yang mana atlet Kotaangsa menyabet
gelar juara umunmNamun semua potensi tersebut tidak di fasilitasi dengan sebuah
wadah atau tempat yang dapat menampung kegiatan di bidang olahraga. Hal
tersebut yang menjadikan isu perancandan gedung olataga tipe B di Kota
Langsa. Pda perancangan gedung olahraga tipe B di Kota Langsa ini akan
mengunakan konsefconic Building dengan pendekatan arsitektur metafora.
Bentuk metafora yang diambil yaitu dari bentbirung elang. Burung elang
merupakan salahatu hewan ikonik yang menjadimbol dan memiliki sejarah
dalam penamaan Kota Langsa ini. Bangunan gedung olahraga tipe B ini dirancang
dengan tujuan agar semua fasilitas yang dibutuhkan Kota Langsa dalam bidang
olahraga dapat terwadahi ddapat menjadiusatu venue pada saat ada ewentg
hendak diselenggarakan di Kota Langsa.

Kata kunci:Gedung olahragayedung olahraga tipe, B\rsitektur metafora, Kota
Langsa/conic Building
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1Latar belakang

Kegiatan olahraga merupakan suatu aktivitas yangjbartwntuk melal
tubuh demi mendapatkakesehatan jasmani maupun rohani. Olahraga juga
merupakan salah satu kegiatan untukngmdangkan kejenuhan dari berbagai
persoalan kegiatan sehdwari. Kegiatan berolahraga dapat dilakukan secara
kelompok maupunnidividual. Pemeintah bdkan sudah menjadan olahraga
sebagai pendukung terwujudnya manusia Indonesia ysaiat, dengan
menempatkan olahraga sebagai salah satu arah kebijakan pembangunan yang
ditetapkan dalam Tap MPRANV/MPR/1999 (GBHN) yaitu menumbulk
budaya olahmga gunameningkatkan kuaias manusia Indonesia sehingga
memiliki tingkat kesehatan dan kebugaran yang cukup.

Kota Langsamerupakan salah satu kotamadya yang terletak di provinsi
Aceh. Minat dan potensi masyarakat katngsaterhadap bidam olahraga
sanga tinggi, bisa dilihat dair partisipasi dan prestasinya pada berbagai
kejuaraanyang diselenggarakalneik pada tingkat kabupaten atau nasional
KotaLangsadapat tampil sebagpesaing yang kuat dan bahkan menjadi juara.
Pada tahun 2019 lalkotalLangsaberhasil nenyabet gelar juarumum O28
(Olimpiade Olahraga Siswa Nasion#éigkat Provinsi Aceh. Kotdangsa
meraih juara umum bukan hanyissatutingkat saja melainkagi semudingkat
baik itu SD, SMP, dan SMA bahkan mendapat gelargaelpaar umum tebaik
selama pelaksanaan O2SN tingkab#nsi Aceh! Hal tersebut meningkatkan

minat olahragamasyarakat Kta Langsaterlebih pada kalangan anak muda.

! https://www.acehbisnis.com/news/langaaraumumo2snsemuajenjang/index.html


https://www.acehbisnis.com/news/langsa-juara-umum-o2sn-semua-jenjang/index.html

Namun minat dan antusigéersebut tidakmampu menampungdengan fasilitas
dansarana yagtelah ada saati.

Pada tahun 2016 lalu di selenggarakan suatu event daerah di Provinsi Aceh.
Event yang sangat bergengsi di tingkat daerah yaitu Pekan Olahraga Pemuda
Daerah atau disingkat dgan POPDA. Pada pergelaran POPDA ke XIV yang
diselenggarakaoleh pemerintami merunjuk Kota Langsa sebagai tuan rumah
pada event kali ini. Namun padaat event tersebut telah digelar, banyak sekali
komplain yang dilontarkan dari semua kalanbaik itu para atlit, official dan
jugapara wartawaan mengenai fésg yang disedikan olé pihak tuan rumah
pada pergelaran POPDA ke XIV di Kota Langsa ini. Fasilitas pada saat
pertandingan dan juga fasilitas penunjang di luar itu masih sangat minim
sehingga dari seluruh kontingen timbul kekecewaan dan komplain.

PerananganGedung Olaraga Tpe Bini merupakan salah satu solusi dari
permasalahamengenafasilitas saran@lahragayang sedang terjadi di Kota
LangsaPerancanga@edung Tipe Bni diharaplkanmenjadi wadah yang tepat
untuk menampung kebutuharektivitas olalhaga seperti |#tan ata
menghilangkan kejenuhan dan meningkatkan kebugaran fisik sesetearsy
Gedung Olahraga Tipe Byaitu gedung atau pusat pelayanan yang
penggunaanya mencakup wilayah kabupaten atautadga.

Perancangaedung Tipe B inekan dbangun dengangmcekatan tema
arsitektur metaforgaitu gaya arsitektur yang mengambil bentuk dari kiasa
atau perumpamaan dari sesu#tansep ide bentuk yangammbil ialahbentuk
dari burung elang. Ide bentuk ini diambil dikarenakan burung elang mamupak
salah satu Imatang yng memdi salah satu sibol daripada Kta Langsa
Dengan konsep idiharapkaragar nantinya bangun&@edung olahraga tipe B
ini dapat menjadi salah satu bangunan ikonik baru yang ada didugaa

2 http://lwww.globalsumut.com/2016/05/panifimpdaacehxiv-sekretariminim.htmi



1.2 Tujuan Perancangan

1. Merancang gdung olahragaang mamp mewadahi berbagai aktivitas
olahraga di KotaLangsasecara terpadu, sesudengan peraturan dan
standar gedung olahratjpe B.

2. Merancanggedung olahraga tipe B di Kota Langdanganpendekatan

arsitektur metafora.

1.3 Identifikasi Ma salah

1. Bagaimanamerancag gedung olahraga yang mammewadahi kegiatan
olahraga di KtaLangsadan sesuai dengan standedung olahragtpe B
yang telah ditentukan

2. Bagaimana merancangedung olahraga tipe B di Kota Langdangan

pendekatan tema arsitek metafor&

1.4 Pendekatan

Dalam mendapatkan beberapa informasi yang diperlkan pada perancangan
kali ini maka penulis akan menggunakan beberapatode dalam

mengumpulkan informasi tersebut

1.4.1 Studi Literatur

Tahap pengumpulan data dan informasi yangemiikan Terkait
objek perancangamseperti definisi, regulasi dan standgdung olahraga
tipe B, dan tema perancangasepertidefinisi, ciri-ciri, dan ginsip dari

arsitektur metaforgang digunakan sebagai tema perancangan.

1.4.2 Pengamatan Lapangan

Pengamatan lapangaertujuan untuk melihat situasi dan kondisi
tapak seperti kondisi kontur, orientasi atmfrastruktur pendukum
seperti jalan, jaringan listrikair bersih, telekomunikasi, dan lain
sebagainyadan fasilitas umum seperti perkaman, skolah, rumah sak

danlain-lain.



1.4.3 Studi Banding

Studi banding merupakan suatara untuk mencari solusi atau
system suatu bangunan sejenis. Hal ini sangat penting dilakukan agar dapat
menambah wawasan penulis mengenai banggednng olahraggang

telah dibangun bla di Indonesia maupun diar negeri
1.5Batasan Perancangan

1.5.1Batasan Bangunan

1 Mengikuti standar dan ketentuayedung olahragaipe B yang
mewadahi kebutuhan dan aktivitas olahraga para atlet dan
masyarakat umum di KotaLangsa serta mengkomodasi

penyeénggaraa berbagaeventolahraga di Kotd.angsa

15.2 BatasanLokasi

1 Pemilihan lokassesuai RTRWang telah ditetapkan oleh pemerintah
KotalLangsa

1 Regulasi kebutuhan perancang@edung olahragdipe B sesuai
peraturan PERMENPORA sepeféisilitas, infastruktu pendukung
dan latas minimal lahan gedund¢pbragatipe B.

15.3 Batasan Tema

1 Menggunakan tema arsitektur metafotdengambil ide dari sala

satu jenis hewan yang menjakion diKotaLangsa



1.6Keragka pikir

Gedung Olahraga Tipe B

Latar Belakang
Belum adanya suatu fasilitas gedung
olahraga yang mampu memadai
kebutuhan aktivitas olahraga di Kota
Langsa

Maksud dan Tujuan
- Menciptakan gedung olahraga yang mampu
mewadahi peminat olahraga di kota Langsa
- Merancang gedung olahraga yang sesuai dengan
peraturan dan standar yang telah ditetapkan.
- Merancang gedung olahraga tipe B dengan
pendekatan arsitektur metafora.

Analisis

Kajian studi Kajian studi pemilihan lokasi Kajian studi
banding objek banding tema dan alternatif analisis fisik dan
sejenis sejenis lokasi non fisik

Konsep Perancangan

Objek Perancangan

Diagram 1.1 Kerangka berfikir
Sumber : Analis#@ribadi




1.7 Sistematika Laporan

Adapun sistematika dalam penulisan Laporan Seminar Perancangan ini adalah

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Meliputi: Latar Belakang Perancangan, Identifikasi Masalaljudn
Perancanga Pendkatan, BatasaRPerancangan, Kerangka Pikir, Sistematika

Laporan.

BAB || DESKRISPSI OBJEK RANCANGAN

Meliputi: Tinjauan Umum Objek Rancangan; memuat studi literature mengenai
objek rancangan, Tinjauan Khusus; terdiri dari 3 altefrf@ktasi perancagan

yang terdiri darilokasi, luas lahan, dan potensi, serta pemilihan terhadap

alternative tapak, Studi Banding Perancangan Sejenis; terdiri dari 3 deskripsi

objek lain dengan fungsi yang sama.

BAB Il ELABORASI TEMA
Meliputi: Pengertianinterpretasi €ma, Stdi Banding TeméSejenis; terdiri

dari 3 deskripsi objek lain dengan tema yang sama.

BAB IV ANALISA

Meliputi: Analisa Kondisi Lingkungan; terdiri dari lokasi, kondisi lahan,
potensi lahan, prasarana, dan karakter lingkungan, An@apak, Analisa
Fungsioml; terdiri dari jJumlah pemakai, organisasi ruang, dan besaran, Analisa
Struktur dan Konstruksi, Analisa Utilitas dan Analisa Aspek Bangunan

Lainnya.

BAB V KONSEP PERANCANGAN
Meliputi: Konsep Dasar, Rencana Tapak; terdiri dari péskatan, tataetak,

pencapaian, sirkulasi dan parkir, Konsep Bangunan/Gubahan Massa, Konsep



Ruang Dalam, Konsep Struktur dan Konstruksi, Konsep Utilitas, Konsep
Lansekap, Konsep Keamanan Pertandingan, dan Konsep Gambar Pradesain
Tapak.

DAFTAR PUSTAKA

Memuat daftar refeansi yaigy dikutip atau yang bendrenar digunakan sebagai

acuan penulisan laporan seminar.



BAB 2
DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN

2.1Tinjauan Umum Objek Perancangan

2.1.1Definisi Gedung Olahraga

Gedung olahragaadalah bangunan yang mewadahi bge
olahraga dialam r@angan tertutup maupun terbulkdenurut Peraturan
Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 0445 Tahun
2014 gedung olahraga adhl suatu bangunan gedung yang digunakan
untuk kegiatan olahraga yang dilakukan di dalam ruagigdoor).

Menurut Departemen Pekerjaan Umum (1998kdungOlahraga
dapat di definisikan sebaghangunan yang digunakan sebagai pusat
kegiatan olahragdengan tujuamntuk meningkatkaminat prestasi.

Secara umum funggiedung olahragadalah suatdasilitas yang
mendukung pelaksanaan suatu kegiatan terutama dalam Kkegiatan
olahraga.Gedung olahram berfungsi sebagai sarana pembinaan dan
peningkatan prestasi olahraga dan daya apresiasi olahraga terhadap

masyarakat.

2.1.2Klasifikasi Gedung Olahraga

Menurut Standar dta CardPerencanaan Teknik Bangunan Gedung
Olahraga yangelah dikeluarkan oleh Demtemen Pekerjaan Umum,

gedungolahraya dibagi menjadi 3 tipe yaitu:

a. Gedurg Olahraga Tipe A
Merupakan gedung olahraga yang dalam penggunaan melayani
wilayah Provinsi/DaerafTingkat1.

b. Gedumy Olahraga Tipe B



Merupakan gedung olahrag@ yang dalam penggunaan melayani
wilayah Kabupaten/Kotamadya.

c. Gedumg Olahraga Tipe C
Merupakargedungolatraga yang dalam penggundsamyamelayani
wilayah Kecamatan.

Jenis gedungplahraga yang an diteapkan pada perancangan
gedung olahraga di Kota Langsdalah jenis gedung olahraga tipe B.
2.2 Tinjauan Khusus Objek Rancangan

2.2.1Tipologi Gedung Olahraga

a) Cabang olahraga dgamlah lapangan olahraga untuk pertandingan

atau untukdtihan ditunjukkarpada &bel berikut :

Penggunaan
Tipe
Gedung Jumlah Lapangan
Olahraga .
Cabang Olahraga Pertandingan .
Nasional/ Pertz:;kd:l.lga.n Latihan
Internasional
Tipe A 1. Bulutangkis 4 buah 4 buah 6 buah
2. Bola Vol 1 buah 1 buah 3 buah
3. Bola Basket 1 buah 1 buah 2 buah
4., Futsal. 1 buah 1 buah 2 buah
5. Tenis Lapangan 1 buah 1 buah 1 buah
6. Senam 1 buah 1 buah 1 buah
7. Sepalctaloraw 4 buah 4 buah 5 buah
Tipe B 1. Bulutangkis 4 buah 4 buah 4 buah
2. Bola Voli 1 buah 1 buah 2 buah
3. Bola Basket 1 buah 1 buah 1 buah
4. Futsal - 1 buah 1 buah
3.Tenis Lapangan 1 buah 1 buah 1 buah
6. Sepaltakraw 4 buah 4 buah 4 buah
Tipe C 1. Bulutangkis - 2 buah 2 buah
2. Bola Vol - - 1 buah
3. Bola Basket - - 1 buah
3. Futsal - - 1 buah
4, Sepaktakraw 1 buah 1 buah

Tabel 2.1 Tipologi Gedung Olahraga
(Sumber: PERMENPORA RI N0.0445 Tahun 2014)



b) Ukuran arenalapangan padagedung olahragavajib dilengkapi
dengan ketentugmada tabeyang telah ditentukan

Panjang Lebar Tinggi Tinggi
. Termasuk Termasuk Langit-Langit Langit-
Tipe GOR Zona Bebas Zona Bebas Area Langit Zona
Permainan Bebas
Tipe A 50 40 15 5,50
Tipe B 40 25 12,5 5,50
Tipe C 30 20 9 5,50

Tabel 2.2 Tipologi dan penggunaan gedung olahraga
(Sumber: PERMENPORA RI N0.0445 Tahun 2014)

c) Kapasitas tempat duduk padsetiap GOR wajib melengkapi
ketentua seperti pada tabel yang telah ditentukan

KAPASITAS GOR JUMLAH TEMPAT DUDUK
BESAR Minimum 3.000
SEDANG 1.000-3.000
KECIL Maksimum 1.000

Tabel 2.3 Tipologi dan penggunaan gedung olahraga
(Sumber: PERMENPORA RI N0.0445 Tahun 2014)

2.2.2Fasilitas Penunjang

Menurut PERMENPORA nomor 044%hun 2014 mengenéasilitas
fasilitas yang harus ada pada tie&gp peracangan Gedung olahraga
adalah sebagai bigut :

1)

Ruang ganti atlet direncanakan untuk tipe A dan B minimal

2 unit dan tipe C minimal 1 unitedgan ketentuan sebagai berikut

T

Lokasi ruang ganti hardangsung menuju ke arena lapangan
melalui koridor yang berada dibawah tempaduwupenonton.
Toilet pria harus dilengkapi minimal 2 buah bak cuci tangan,
4 buah peterusan dan 2 buah kakus.

Ruang bilas pria dilengkapi minimal dengan 9 buah shower.

10



1 Ruang gati pakaian pria dilengkapi tempat simpan benda
benda dan pakaian atlit minin20 box dan dilegkapi bangku
panjang minimal 20 tempat duduk.

1 Toilet wanita harus dilengkapi minimal 4 buah kakus dan 4
buah bak cuci tangan yang dilengkapi cermin.

1 Ruang bilaswanita harus dibuat tertutup dengan jumlah
minimal 20 buah .

1 Ruang ganti pakan wanita dilengapi tenpat simpan benda
benda dan pakaian atlet minimal 20 box dan dilengkapi

bangku panjang minimal 20 tempat duduk.

2) Ruang ganti pelatih dan wasit direncleauia untuk tipe A dan
B minimal 1 unit untuk wasit dan 2 unit untuk pelatih damg
ketentuan sedgai beikut :

1 Lokasi ruang ganti harus dapat langsung menuju lapangan
melalui koridor yang berada dibawah tempat duduk penonton.
1 Kelengkapan fasilitas untuk prdan wanita, tiap unit minimal:
1 buah bak cuci tangan, buah kakus, 1 buamguailas
tertutyp, 1 bud ruang simpan yang dilengkapi 2 buah tempat

simpan dan bangku panjang 2 tempat duduk.

3) Ruang pijat direncanakan untuk tipe A, B dan C minimal 12
m2 dan tipe C diperbolehkan tanpa ruang pijat. Kelengkapannya

minimal 1 buah tempaidur, 1 buah cci tangan dan 1 buah kakus.

4) Lokasi ruang P3K harus berada dekat dengan ruang ganti
atau ruang bilas dan direncanakan untuk tipe A, B dan C minimall
unit yangdapat melayani 20.000 penonton dengan luas minimal
15 m2. Kelengkapannya minitnd buah tempatidur urtuk
pemeriksaan, 1 buah tempat tidur untuk perawatan dan 1 buah
kakus yang mempunyai luas lantai dapat menampung 2 orang

untuk kegiatan pemeriksaan dopgi
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5) Ruang pemanasan direncanakanuntuk tipe A minimal 300
m2, tipe B minimaB1 m? dan maximd96 m2 sedangkan tipe C

minimal 81 m2.

6) Ruang latihan beban direncanakan mempunyai luas yang
disesuaikan dengan alat latihan yang digunakan minimal 150 mz
untuk tipe A, 80 m2, untuk tipe B dan tipe C diperbolehkan tanpa
ruang latihan éban.

7) Toilet penontordirencanakan untuk tipe A, B dan C dengan
perbandingan penonton wanita dan pria adala 1:4 yang
penempatannya dipisahkan. Fasilitas yaligutuhkan minimal
dilengkapi dengan:

1 Jumlah akus jongkok untuk pria dibutuhkan 1 bush kakus
untuk 200 penontorpria dan untuk wanita 1 buah kakus
jonkok untuk 100 penonton wanita.

1 Jumlah bak cuci tangan yang dilengkapi cermin, dibutuhkan
minimal 1 buah utuk 200 penonton pria dan 1 buah untuk 100
penonton wanita.

1 Jumlah peturasan yang dibutuhkamimmal 1 buah untk 100

penonton pria.

8) Jumlah peturasan yang dibutuhkan minimal 1 buah untuk

100 penonton pria.

9 Dapat menampung minimal 10 orang, maximal l&ngrdan
tipe C minima | 5 orang dengan luas yang dibutuhkan minimal
5 m2 untuk setiap orang.

1 Tipe A dan B harugilengkapi ruang untuk petugas keamanan,
petugas kebakaran dan polisi yang masnasing
membutuhkan luas minimal 15 m2. Untuk tipe C

diperbolelkan tanpa ruang tersebut.
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9) Gudang direncanakan untuk menyimpan alat kebersihan dan
alat olahaga dengan lugsang digsuaikan dengan alat kebersihan

atau alat olahraga yang digunakan, antara lain:

1 Tipe A, gudang alat olahraga yang dibutuhkan minimalr20
dan 20 m? untuk gudang alat kebersihan.

1 Tipe B, gudang alat olahraga yang dibutuhkan min&0ain?
dan 20 mantuk gudang alat kebersihan.

1 Tipe C, gudang alat olahraga yang dibutuhkan 20 m2 dan 9 m?
untuk gudang dan alat kebersihan.

10) Ruang panel dancanakan untuk A, B, dan C harus
diletakkan dengan ruang staf teknik.

11) Ruang mesin direncakan untuk tipéh, B dan C dengan
luas ruang yang sesuai kapasitas mesin yang dibutuhkan dan
lokasi mesin tidak menimbulkan bunyi bising yang mengganggu

ruang @aena dan penonton.

12) Ruang kantin direncanakan untuk tipe A, untuk tipe B dan C
diperbolehkananpa ruang kam.

13) Ruang pos keamanan direncanakan untuk tipe A dan B,

untuk tipe C diperbolehkan tanpa ruang pos keamanan.

14) Tiket box direncanakan wrt untuk tipe A dan B sesuai

kapasitas penonton.

15) Ruang pers direncanakan untuk tipe A, Bl da sebagai
berikut:

Harus disediakan kabin untuk awak TV dan Film.
Tipe A dan B harus disediakan ruang telepon dan telex,
sedangkan untuk tipe C boleh tidaketlmkan ruang telepon

dan telex.
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Toilet khusus untuk pria dan wanita masmgsing minimal 1

unit terdiri daril kakusgongkok dan 1 bak cuci tangan.

16) Ruang VIP direncanakan untuk tipe A dan B yang
digunakan untuk tempat wawancara khusus atau ment&ama

khusus.

17) Tempat parkir direncanakan untuk tipe A dan B, sebagai
berikut :

1 Jarak maksimal dari tempat @rkir, pool atau tempat
pemberhentian kendaraan umum menuju pintu masuk gedung
olahraga 1500 m.

1 Satu ruang parkir mobil dibutuhkan minimal untikorang

pengunjung pada saat jam sibuk.

18) Toilet penyandang cacat direncanakan untuk tip#aA B
sedangkaruntuk tpe C diperbolehkan tanpa toilet penyandang

cacat. Fasilitas yang dibutuhkan minimal, sebagai berikut:

91 1 unit yang terdiri dari 1 budtakus, 1 buah peturasan, 1 buah
bak cuci untuk pria dan 1 buah kakus duduk serta 1 buah bak
cuci tangan untuk wata.

Toilet untuk pria harus dipisahkan dari toilet untuk wanita.
Toilet harus dilengkapi dengan pegangan untuk melakukan
perpindahan dari kursoda ke kakus duduk yang diletakan di

depan dan di samping kakus duduk setinggi 80 cm.

19) Jalur sirkulasi untukpenyandng cacat harus memenuhi

ketentuan, sebagai berikut:

1 Tanjakan harus mempunyai kemiringan 8%, panjangnya
maksimal 10m.

1 Permukaan lantaelasar tidak boleh licin, harus terbuat dari
bahanbahan yang keras dan tidak boleh ada genaaigan
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1 Pada ujung tanjakan harus disediakan bagian datar
minimal180 cm.

1 Selasar harus cukup lebar untuk kursi roda melakukan putaran
180°.

2.2.3Tribun

Menurutdata dari peraturan PERMENPORA tahun 2014 bahwa pemisah

tribun dan arena olahraga memiliki ketgntketentuan yidu :

1 Pemisah antar arena pertandingan dan area tirbun akan
menggunakan pagar pembatas dengan tingd fneter.

1 Pada bagian tribun yang meakan balkon akan menggunakan
pagardengan tinggi minimal 0.40 a|an tinggi keseluruhan antara
1.007 1.20 meter.

1 Ukuran prak antara pagar dengdnbun terdepan berjarak

minimal 1.20 meter.

.

min200m

N
N trdun lipat

Gambar 2.1 Tribun
(Sumber PERMENPORA RI N0.0445 Tahun 2014)

2.2.4 Zonasi dan Sirkulasi

a) Zonasi
Pada prencanaan tapalsite plan) harus dilakukan
pengatura yangbaik antara @ana publik dan zona khusus (atle

pengelola, pengunjung,VIP, dan servis)sehingga memberikan
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kemudahan dalam mengakses bangun dan juga keapathaisaat
adakegiatan pertandingan atkegiatan lainnyahal tesebutbaik di
dalam gedng maupun di luar atau di sekitgedung Dalam
perencanaan Gedung Olahrafipe B di Kota Langsa ini akan
dilakukan pembagian dan pengaturgang jelas mengenai zona
keamanaryang akan diterapkan. Zonasi tersebut adalah sebagai
berikut:

ZONA a
ZONA 3

ZONA 2

ZONA Y

Arena
lemporary safely zone

Penonton , tnbune & sirkulas)
Fas penunjang & caerah sirkulasi
temporary safety zone

4) Penmeler/dilvar gedung olahrags
final salety zone

Gambar2. 2 Zonasi keamanan gedung olahraga
(Sumber: PERMENPORA RI N0.0445 Tahun 2014)

Zonakeamanan dibagi dalam 4 (empat) bagian yaitu:

1) Zona 1 (arena dan pengamanan sementara) merupakan
pengamanan bagian utama dasgiwari geduog olahragayang
berfungsi sebagai
1 Tempat terjadinya suakegiatan olahraga
1 Areaenterancalanexitdariarengpetandingan.

1 Pemisah area penonton dan sirkulasi atlet.
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2) Zona 2 (tribun penonton dan sirkulgsimerupakan area
pengamanardari fasilitas untuk pe&onton yang terdapati
dalam gedungang berfungsi sebagai
1 Mengatur ketertibapenonton
1 Mengatur jalusirkulasi penonton.

1 Jalur evakuasbencana di area dalagedung.

3) Zona 3 (fasilitas penunjangherupakan pengamandasilitas
penunjangyang terletak di bagiansisi keliling gedung yang
meimiliki fungsi sebagai
1 Jalur akses langsung terhadapa kuar banguan.

1 Pengaturan jalur sirkulasi.
1 Evakuasi dalam kondisi kedaruratan.

4) Zona 4 Final safety zonemerupakarareapengamanamada
bagian luar bangunandan sisi keliling dari gedungyang
memiliki fungsi untuk:

1 Areabebas kedaruratan
1 Sirkulasi pada areduar bangunan dajuga pada area
pemilaharpengunjung
1 Untuk pengamanan tingkat terakhir bertujuan untuk
mengevakuasi pada saat kondisi darusebelum kelar
darilokasi tapak.
b) Sirkulasi

Sistem sirkulagpada gedunparussenantiasanemperhatikan lebar

dan tinggi ruangan agetikadalam keadaan darurat mudhakses

oleh kendaraakendaraan sepentiemadam kebakaran, kendaraan
evakuasi, dankendaraan pelanan daurat lainnya. Menurut
peraturanmenteri pemuda dan olahraga repubhklonesia omor

0445 tdun 2014mengenai pengaturasirkulasi pengunjung pada

areagedung olahraggaitu:

1 Sirkulasi penonton merupakan aksesgibpenonton yang

begjalan kakidari transpotasi umum.
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1 Sirkulasi pemain/Atlet harus terpisah dari penonton.

1 Sirkulasi pelatih daofisial harus terpisah dari penonton.
Sirkulasi media (wartawan) harus tisgh dari akses pemain
(atlet), pelatih, ofisial dan penonton.

1 Sirkulas Pengelola Peandingan(paritia) harus terpisah
dari aksepenonton, media, atlet, wasit dan ofisial.

1 Sirkulasi Pengelola Gedung (prasaraniahcaga) harus
memiliki fleksibilitas terhadap seluruh fasilitas yang ada
pada suatu gedunglahraga dan diseskan dengan
kegigan yangberlangsung.

2.2.3 Tempat Parkir

Menurut geraturanmenteri pemuda dawolahraga republikindonesia
nomor 0445 tahun 201#mpat parkir Gedung Olahraga tipe A, B, dan

C harus memenuhi ketentuan sebdogaikut:

1 Jarak maksimum darirtgat parkir, pobatau empat pemberhentian
kendaraan umum menuju pintu masuk gedung olahi@@an5

1 Lahan parkirharus tersedia minimum 3.000 mAtuk tipe A dan
minimum 1.000 méntuk tipe B, sedangkan untuk tipe C disesuaikan
dengan kebutuhan.

2.3 Alternati f Site Perancangn

A. Lokag alternatif 1
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Gambar 2.3 Lokasi alternatif 1
(Sumber: Google Maps )

Lokasi alternatif 1drletak di JI. TM Bahrum, Gampong Tualang Tengoh,

KecamatanLangsakota, KotaLangsa Menurut peraturangmeintah pada

petaRTRW (Rencana Tata Ruanilayah) Kota Langsdokasi alternatif 1

ini berada pada wilayakawasan permukiman, perdagangan fdesa, olah

raga, pusat perkantoran.

Kondisi site alternatif 1 ;

- Lokasi lahan 2735 m? atau 2,7 Ha.

- Kondisi tapakpada site ini yiau tand persawahan.

- Bamgunan publik yang terdapat di sekitar sité&w.akolam berenang
TM Bahrum, Mtra Tirta RayaWaterboom kantor mahkamah agung,
hotel Kartika, hotel harmoni.

- Di sekitar lokasi alternatif iersedia stem infrastrutur yang memadai
sepertilistrik, air besih, saluran kota daelekomunikasi
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Gambar 24 Kondisi site
(Sumber: Dokumen pribadi)

e b -
‘,ﬁ'- $
; Bengkel 'Kopi
O R Sy

Ve

Ukur jarak

il Luas total: 34.900,69 m? (375.667,93 kaki?)
-~ Jarak total: 757,23 m (2.484,36 kaki)

Gambar 25 Lokasi alternatif 2
(Sumber Google Maps)

Lokasialternatif 2 erletak di JlI. Lilawangsa, Gampong Paya Bujok Tunong,
KecamatarLangsaBaro, KotaLangsa Menurut peraturangmerintah pada
petaRTRW (Rencana Tata Ruang Wilaydtgta Langsdokasi alternatif 2
ini berada dkawasampermukiman, perdagngandan jasa, olah raga, pusat
perkantoran
Kondisi site :

- Luas lahan 3490 m? atau 3,9 Ha.

- Kondisi tapak yaitu tanah timbun. Pada bwya merupakan tanah rawa

yangkemudian ditimbun.
- Kondisi tapak sedikit berkontur dan sedikit lebihdahn dari jalan.
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- Bangunarpublik yang terdapat di sekitar site yaiteoyal Waterboom

kantor pelayanan pajak, SPBU gallon harapan, Haieika

Gambar 2.6 Kondisi sie
(Sumber : Dokumen pribadi)

C. Lokasi alternatif 3

miMas;Bembeng ¥ "= 8
"B T [ 4 5

e

Ve AL
HUNIVERSITAS

Ukur jarak
Klik pada peta untuk menambahkan jalur Anda

Luas total: 32.301,96 m? (347.695,39 kaki?)
Jarak total: 742,17 m (2.434,94 kaki)

Gambar 2.7 Lokasi alternatif 3
(Sumber : Google Maps)

Lokasi alternatif érletak di JI. Prof. Dr. Syarif Thayeb, Meurandeh,
KecamatanLangsalama, KotalLangsa Menurut peraturan g@merintah
pada peta Reana Tata Ruan@ilayah (RTRW) KotalLangsalokasi
alternatif 3 ini berada diawasarpendidikan Kota_angsa pendidikan,
kesehatan, perkantorgrerdagangan dan jasa

Kondisi site :
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Luas lahar8230 m? atau 3,2 Ha.
Kondisi tapak yaitu tanah rawa.

- Bangunan publik sekitgraitu : Universitas Samudera,JAIN Zawiyah
cotkala, SPBU Sidodadi.

* Gambar 2.8 Kondisi site
(Sumber : Dokumen pribadi)

Berdasarkaiasil survey yang telah dilakukan oleh penulisokastlokasi
yang dijadikarsebagai alternétuntuk perancaganGeding olahraga tipe B
maka penulis menarik kesimpulan mengenai lokasi yang akan di ambil yaitu

pada lokasi alternatif 1.

2.4Kesimpulan Alternatif site

Hasil survey dan pengamatarengenai lokasi alternatif 1 maka phinan
lokasi in sebagai tempgterancaganGedung olahraga tipe & dasari oleh
beberapa aspek yaitu sepettndisi lahan berada di jalan sekunder yang
letaknya tidak jauh dari pusat Katangsa Di kawasan lokasi alternatif 1 ini
juga banyakbangunan komersil sepertiahkamah agungota Langsa hotel
kartika, hotel harmoni. Menurut data dari peraturan tata wilayah [Katgsa
lokasi ini juga termasuk ke dalam kawapanmukiman, perdagangan dan jasa
olah raga, pusat perkantoraBeberapa agk tersebut yang menjadiaktor
dipilihnya lokasialternatif 1 untuk perancang&mangsaGedung olahraga tipe

B di Kota Langsa.
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2.5 Studi Banding Perancangan Sejenis

A. GOR AMONGRAGA
GOR Amongragaalah merupakargedung olahraga yang beratla
Yogyakarta. GORAmongragani beralamadi Semaki, Kec. Umbutarjo,
Kota Yogyakarta,Daerah Istimewa YogyakartaGOR Amongragaini
meupakan Gedung Olahraga yang digunakan untuk aktivitas keolahragaan

yang meliputi bola voli, basket, bulu tangkis, futsaln dain sebagainya.

Gambar 29 GORAmongraga
(Sumber:kanaljogja.id)

GOR Amongragamampu menapung penonton dengan kapasitas

5000 penonton. Gedung olahraga ini merupakan gedung multifungsi yang
terdapat di daeratersebut.

Gambar 2.10 GOR Amongraga
(Sumberbpo-diy.or.id)

B. GOR CIRACAS Jakarta

GOR Ciracas merupakan salah satu gedung olahraga yang beralamat
di Jalan raya Bogor Km 286, CiracasJakarta timur. GOR Ciracasgrdiri
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pada lahan seluas 6,6 hektar. Pembanggealung olataga memiliki
berttujuan @ar para pelaku olahraga baik atlet maupanga Jakarta yang
memiliki minat di bidang olahraga dapat mengasah dan meningkatkan skill
dengan fasilitas yang telah disddia sesuai dengan standar yang
dibutuhkan.

Gambar 211 GOR Ciracas
(Sumber: indosport.com)

Sarana olahraga yang dapat Anda dapat temukan di sini antara lain
Gedung Serba Guna, Lapangan Serba Guna, Kolam Refaagion
Sepakbola dan Fitness Center. Selain fasilitas olahraga, terdgaat ju
fasilitas lan sepeittoilet, parkir yang luas untuk mobil dan motor serta
dilengkapi taman. Gedung GOR Ciracas memiliki dua lantai, di lantai
bawah terdapat kantor sekregarilan food court. Di lantai atas merupakan
tempat lapangan serbaguna. Lapanggrbaguna yargpa diGOR Ciracas
dapat dipakai bermacam cabang olahraga atau multi fungsi. Antara lain

olahraga futsal, voli, basket, bulutangkis dan bela diri dan lain selgaga

GOR Ciracas ini mampu menampung kapasitas penontong sebanyak
2500 kursi.Gor Ciracas jug memilki kolam renang yang bersih dan luas

serta memiliki tribun. Kolam renang ini juga dibuka untuk umum.
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Gambar 212 GOR Ciraca
Sumber: indosport.com

Gambar 213 GOR Cira@s
(Sumber: indeport.can)

Gambar 2.14 GOR Ciracas
(Sumber: indosport.com)

C. Singapore Indoor Stadium



Singapore Indoor Stadium merupakamena olahraga dalam
ruangan, berlokasi di Kallang, Singapur8angunan ini mampu
menamping kapasitas 10 penaton. Singapore Indoor Stadium
dibangun pada tangg@l December 198%leh pemerintah Singapore.
Bangunan inmenerapkan gaya arsitektur tradisional pada perancangannya.

Fasilitas yang disediakan pada bangunan ini yaitu: Area reseps
ruang meding, board room ruang konferensi, ruangriefing, ruang
backstage ruang fungsional, ruang artis, ruang ganti tiounge arena,

ruang audio visual, ruang komentator, media center, lobi.

G

Gamar 215 Singare inor stadim
(Sumter: i.goalzz.com)

S e

g1 ek I = -
Gambar 2.16 Singapore indoor stadium
(Sumberi.goalzz.com)
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2.6 Kesimpulan Studi Banding

Berdasarkan dari hasil studi banding yang telah dilakukan oleh penulis yaitu

pada bangunan olalya GOR AmongragaGOR Cracas hingga Singapore

indoor stadium maka kesimafannyaadalah sebagai berikut :

Gor .
Kriteria Gor Ciracas | Sihgapore Penerapan
Amongraga Indoor Stadium  rancangan
Semaki, Kec. | Jalan Rag | 2 Stadium JI. TM Bahrum,
Umbulharjo, Bogor KM. walk, Gampong
Kota 25-26, _
Yogyakarta, | Ciracas, Singapura Tualang
Lokasi Daerah Jakarta timur Tengoh,
Istimewa K ‘
Yogyakarta ecamatan
Langsa kota,
Kota Langsa
Akses menuju | Terletak di Akses nenuju | Berada pada
GOR kawasan jalan| Singapore jalan arteri
Amongraga rayamembuat| Indoor Sadium | sekunder Kota
sangat mudah | bangunan sangat mudah | Langsa dan jugs
dikarenakan GOR ciracas | dikarenakan | tidak jauh dari
terletak di area| ini menjadi terletak di pusd kota
strategis dan | sangat mudah pusat kota, di | sehingga
A bayak fsilitas | di akses, sekitar memudahkn
ses
umum ddekat | terlebih untuk | bangunan juga| jika ingin
lokasi GOR ini | menuju GOR | dekat fasilitas | mengakakses
sehingga ini banyak seperti bangunan ini.
memudahkan | fasilitas transportasi
para transportasi | umum,
pengunjung umum yang | penginapan
mendukung. | dan lain
sebagainya.
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Luas +1,2 Ha 6,6 Ha 35 Ha +3,1Ha
Kapasitas 500 2500 12000 2500
tribun
1 1Lapanganq 1 Arena 1 Arena
T Tribun Lapangan Area 1 R.Ganti Atlit
T Stili?anti serbaguna resepsionis | Tribun
9 R.Panitia |1 Tribun Ruang 1 Tribun VIP
T R.VIP Kolam meeting 1 R.Konferensi
T 8Toilet (4 berenang Board room|  Pers
q VI\\/II(L:J)shoIa 1 Fitness Ruang I Kantin
1 R. centre konferensi | Ruang gym
Konferensi | ¢  Toijlet Ruang ! Mushalla
L 1 Parkir briefing 1 Parkir
1 Kantin Ruang 9 Toilet
1 Mushalla backstage |q Foodcourt
Fasilitas ! Ruang Ruang f  Workout
komentator]  fungsional outdoor
Ruang artis (¢  Taman
Ruang ganti| ¢ Jogging
tim track
Lounge
Ruang
audio vsual
Ruang
komentator
Media
center
Lobby
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BAB 3
ELABORASI TEMA

2.1 Latar Belakang Tema Arsitektur

Kota Langsaadalah salah satkiotadi Aceh, Indonesigang memiliki luas
lahan total 262,41 kni2Kota Langsaterkenal sebagai kota pendidikan, kota
perdagangan, kota kuliner/makanan, dan kota wigatalalam sejarah Kota
Langsaerdapat hewan yang menjadi salah sabn idari KotaLangsaini yaitu
burung elang dan angsa. Karena pada dasarnya dalam sejarah penamaan Kota
Langsani berasal dari penggabungan dua hewan elangudgsa yang akhirnya
me n j dahgsa .Bentuk dari hewan ikonik ini juga telah diterapkan
dibebeapa tugu atascluptureyang terdapat di Kothangsaseperti pada tugu

masuk Kotd_angsayang dikenal dengan sebutan tugu comodore.

Gambar 3.1 Tugu Simpang Comodore Kdtangsa
(Sumber: skyscrapercity.com)

3 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 137 Tahun 2017 tentang Kode dan Data Wilayah
Administrasi Pemerintahan. Di akses 01 Desember 2020
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Namun pada saakarangini paturg burungelangyang berada di ujung
tugu tersebusudah diturunkan oleh pemerintah Kdtangsa Hal tersebut
dilakukan dikarenakan ada protes keras dari pemuka agama setempat yang
mengatakan bahwa adanya patung tidak sesuai dengan kaid@btdaangsa
Padahajika dilihat dan dipahami secara filosofis maksud dari burung elang itu
hanya sebagai simbolis mengenai asal usul sejarahlléagsadan tidak ada
kaitan dengan agama sedikit gun

Penerapan bentuk elang juga diterapkan pada bolahgagaseperitpada
logo olahraga sepakbola Kdtangsaatau yang dikenal sebagai PSBangsa
Pada logo klub sepak bola kebanggaan masyarakatll€o@gsatersebut ada
unsur burung elang di tengah logo.

Gambar 32 Logo PSR KotaLangsa

(Sumber: d.pinterest.com)

4 https://lzonamedia.co/news/terjadintrovensipemerintakkota-langsaturunkanpatungelang/
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Pada tahun 2016 pada gelaran Pekan Olahraga Pelajar Da&thyeng
diselenggarakan di Koteangsa maskot dan bentuk simbol atau logo yang

dipakai yaitu seekor burung elang.

> ... ¥ -, '<
- - 47
3

R

i
POPDA ACEH XIV i !g

Gambar 3.3 Logo FOPDAXIV diKota Langsa
(Sumber: Dumpupersaceh.wordpress.com)

Oleh karena itu perancanggedung olahraga tipe Bi ingin mengangkat
kembali konsep burung elang sebagai hewan ikonik dari Katgsa Oleh
karena itu jers tema arsitektur yancocok yaitu aitektur metafora.Bentuk
bangunan yang mengadopsi dari bentuk burung elang ini menggunakan
penerapan tema arsitektur metafdenis metafora yang dipakai yagombine
methaphorgsang mana merupakaenis metaforayang berasal dari gabuzag
antara bentuknetafoa abstrak dan metafora konkrit

2.2 Arsitektur Metafora
2.2.1 Sejarah

Sejarah awal mula adanya arsitektur metafora ini yaitu berasal dari salah
satu jenis konsep arsitektur yaitu arsitekbast modern Arsitektur
PostModern merupakan suatyenis arsitektu percanpuran antara
arsitektur tradisional dan non tradisional atau gabunggtengah
modern dan setengah norodern Arsitektur PostModernmempunyai

styleatau gayganghybrid yaitu perpaduan ant@adua unsur
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Arsitektur postmodernmemiliki 6 aliran yang maa aliraraliran
ini diprediksi telah ada pada tahun 1960 Hal tersebut telah dijelaskan
di dalamevolutionary treenya Charles JenksAliran-aliran tersebut

yaitu:

1. Historicism
Merupakan salah satu alirarsitekur yang mengambbentuk atau
elemenelenen klasik yang kemudian dikombinasikan dengan-pola
polamodern.Contoh arsitek yang meneragkaliran arsitektur ini
sepertiPhillip Johnson, Aero SaarineKjshokorukawa, konori
Kikutake, Robert venture.

2. NecoVernacularism
Merupaka aliran arsitetur yangtidak hanya menerapkan elemen
elemen fisik tapi juga elemen non fisik seperti budaya, kepercayaan
dearah tersebut. Contoh arsitek yang menerapkean arsitektur
ini sepertiDarbournr & Darke, Aldo Van Eyckloseph Esheric

3. Straight Revivalism
Merupakaraliran arsitektur yang membangkitan Keah langgam
Neoklasik ke dalam suatbbangunan yang bersifat monumental
dengan irama komposisi yang berulang dan sim&aatoharsitek
yang menerggan aliran arsitektur ini sepeionta Mozuna, Aldo
ross, Ricardo Bofill, Mario Botta.

4. Contextualism (Urbanist + Ad Hoc)
Merupakan jenis aliran arsitektur yangmperhatikan lingkngan
dalam penempatan bangunannya yang kemudiadapstkansuatu
komposisi lingkungan yang serasi. Aliran masa disebut dengan
Urbanisn. Contoh arsitek yang menekan aliran arsitektur ini
sepertiLucien Kroll, James Stirling, Leon Krier.

5. PostModern Space
Merupakan jenis aliran arsitektur yangemmperlhatkan unsur
pembentukan ruangnya itlengan mengkomposisikddomponen

dari bangunanitu sendiri. Contoh arsitek yang menekamn aliran
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arsitektur ini sepertiPeter Einsenman, Robert Sterm, Charles
Moore, Kohn, PederseRox.

6. Metaphor & Metaphisical
Merupalan jenis aliran arsitektur yang emgekspresikan secara
eksplsit dan implisitungkapa metafora dan metafisika (spiritual)
yang dimaksudke dalam suatubentuk bangunarContoh arsitek
yang menerdgan aliran arsitektur ini seperti Tanley Tigerman

Antonio Gaudi, Mimoru Takeyama.

Jadi jenis aliran daripada arsitekpostmodernyangakan dambil
pada perancangan gedung olahrag tipe B di Kota Langsa adalah jenis

aliran arsitektur metaphor.

2.2.2 Definisi

Secara etimologis, terminologi metafordibentuk melalui
perpaduan dua kata Yunani, yaifume t (diaias) danipher ei no
(mengalinkan/memidiahkan). Dalam bahasa Yunani modern, kata
metafora juga bermakrfat r a nastfaeur Oit r anspor oO. Deng
metafora adalah pengalihan citra, makna, atalitas sebuah ungkapan

kepada suatu ungkapan lain. (Classe, 2000).

Metafora meruplean salah satuaya yangoerkembang pada zaman
post modern. Arsitektur metafora adalah merupakan gaya arsitektur
yang mengambil bentuk dari kiasan atau perumpamaan darittsesua
Arsitektur metafora ini merupakan suatu konsep yang sangat unik
dikarenakan dam desain mengopamakaratau memvisualkan sebuah

desain menyerupai sesuatu yang diambil.

Menurut James C. Snyder dan Anthony J. Cattanese di dalam
Al ntroduct i am eMethforaAmemperhatilkac pofola
yang mungkin terjadi dari hubunglambungarmparalel dengan elihat
keabstrakannya, berbeda dengan analogi yang biasanya melihat secara
literal. Menurut Geoffrey Broadbent pada tahun 1995 dalam bukunya
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yaitu i De si Amr ¢ h ht enenpgatakae dbahwa metafora pada
arsitektur itu ialahsuatu metode keatifitas yang da dalam desain
spektrum sang perancang. Menurut Anthony C Antoniades metafora
dalam arsitektur itu adalah suatu cara memahami suatu hal dengan cara
meneranigan suatu objek dengan objek yang lain serta mencoba untuk
melihat suatu objek sabai sesuatu yarain.(Aska, 2018)

Jadi dapat di ambil kesimfan bahwa definisi dari Arsitektur
metafora iniialah suatu jenis gagesitektur yang mengambil suatle
baik itu konsep maupun bentuk dari suatu perumpaan yang kemudian

diterapkan pada suatlesain arsitekr.

2.2.3 Jenis-jenis

Di dalam bukuPoetic of Architecturekarya Anthony C Antoniades
menyebutkan bahwanetafora memiliki 3 jenis dari pendekatan

desainnyaldenisjenis tersebut ialah:

1. Metafora Konkrit
Merupakan bentuk metafora yang nyata yaegasal dari benk
sesudu yang nyata, contohnya seperti sebuah bangumeny
mengambil bentuk sebuah istana maleumpamaanvujud dan
bentuk rumah itu berbentuk seth puri atau istana.

2. Metafora Abstrak
Merupakan bentuk metafora yang berasatafora yag berangkat
darn suatukonsep, ide, hakikat manusia dan niidai. Hal tersebut
seperti palam individualisme, naturalisme&omunikasi, tradisi,
budaya termasuk il religius.

3. Metafora Kombinasi
Merupakan bentuk metofora yang berasal dari gabunganaantar
bentuk metafa abstrie dan metafora konkritMetafora kombinasi
ini dipakaisebagai sarana dan acuan kreativdelamperancangan.
(Barliana, 2018)
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2.3Interpretasi Tema

Tema asitekturmetafora di ambisebagai tema dalam pacangargedung
olahragatipe B ini memiliki tujuan sebagai salah satu carduk menunjukkan
suatu identitabangunaratau mengangkat kembaion hewan yang remiliki
sejarah pada Kothangsayang kemudian di tampilkake dalamsuatu ide
bentukbangunan

Pengambilan dan gmerapantema arsitektur metafora pada perancangan
gedung olahraga tipB ini diharapkan menjadi suatu kekuatan yang dimiliki
dari suatubangunan dan sebagaimana burung elang yang berguna untuk
membawa elang ke angkasa maka dengan pengamidé bentuk injuga
berhaap agar bangunan ini bergunatuknmeningkatkan prestasi para atlet
Kota Langsaebih tinggi lagi.

2.4 Studi Banding TemaSejenis

A. Sydney Opera House

Gambar 34 Sydney Opera House
(Sumberarsitur.com)

Sydney Operddousemerupakan sebuah bangunan yang memiliki fungsi
sebagaipusd seni pertunjukan muHungsi. Bangunan ini terletak di
Sydney, New South Wales, Australangunan yang di arsiteki olélarn

Utzonini berdiri di abs tanah dengan lua22Hektar dan las bangoan 1,8
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Hektar, memilikibentanglebar banguman seluas 185 m x 120 m dengan

ketinggianatap mencapai 67 metgangberadadi atas permukaan laut.

Pada bangunafydney Opera Housaemiliki lebihdari 1000ruang di

dalamnya, yang mamaangruang tesebut adlah :

T

T

Concert Hall: Ruangan ini adalah ruangan terbesar dalam gedung opera
dan memeiliki 2.679 kursi. Ruangan mligunakan untuk pementasan
seni seperti konsesymphonymusik kamar, opera, dansa, pop, jazz,
musik rakyat juga korensi.

Opera Thatre : Ruangan ini memiliki 1.547 buah kursi & dikhususkan
untuk pementasan opera, ballet & tarian. Ruangan ini sepemirahal
Concert Hall dilapisi kayu untuk meningkatkan kualitas akustiknya.
Khusus atap & dindingnya dicat hitam untuk metahkan para
peronton menusatkan pandangan & perhatian mereka ke arah
panggung.

DramaTheatre: Ruangan ini memiliki 544 buah kursi & dipgrtukkan

bagi pementasan drama & tarian. Bagian dalamnya juga dicat hitam,
namun bagian atapnya agak rendah dibanQipgraTheatre.

Playhoug, Studio,Reception Hall& Halaman :Playhousememiliki

398 buah kursi & digunakan untuk pementasan yang lebili, kec
pengejaran & seminar. Selain itu ruangan ini juga bisa berfungsi sebagai
bioskop. Studio adalah ruangan yang ddpan pada tahuri999.
Dirancang untuk pertunjukan seni modern & kontemporer. Ruangan ini
dapat menampung 364 orarigeception Hall& Halaman Utara dari
Opera House bisa digunakan sebagai tempat merayakan pesta
pernikahan & berbagai konferensi.

A Lima audtorium, lima staio, emgt restaurant enam batheatre

60 ruang ganti, perpustakaan, kantor administrasi dan ruang utilitas.

KonsepbentukSydney Opera Housei termasuk konsep metafora. Hal

tersebut dapat dilihat dari bentukan seplayar kapal darsekumpulan

tumpulan kerag. Jrn utzonyang merupakan arsitek dari bangunan ini
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menegaskan bahwa bentuk iaiambil karena menurutnysangat cocok

untuk dibangun dwilayahsisi pantai.Jorn utzonuga menjelaskan bahwa
prinsip dari desain gedung ini adhl untuk bertindk sebagi panduan
semua perubahan masa depan ke gedung dan membantu untuk memastikan

integritas arsitektur bangunayang dpertahankan.

Gambar 35 Interior Sydney Opera House
(Sumber: en.wikipedia.org/wikSydney_OperaHouse)

Sydney Opera Housdibangun dalantiga tahappembangunardan

setiap elemen memiliki kunci ddtomposisi arsitektur pada bangunan ini.

1 Tahappertama yaitu pada tahun 195861 podium
1 Tahap kedua yaitu pada tahun 19857 (kerag berkubah)
1 Tahap ketga pada tahun 1961073 @inding kaca dan interipr

Desain interior banguna8ydney Opera House ini diambil alih oleh
Peter hall dan didukung oleh Lionel Todd dan David Littlemore pada proses

perancangannya
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Gambar 3.6 Strukur Sydney Opera House
(Sumber:Greatbuildings.com

Gambar 37 Struk‘tﬁrSydney Op:era Huse
(Sumber:Greatbuildings.com)

Jenis struktur yang diterapkan pada bangunan Sydney Opera House
ini adalah jenis tsuktur shell (cangkang) Shell pada bangunan Sydney
Opera House ini terbentuk dari pessrotasional kearah vertikal dengan
lengkung dua aralfvertical dan horizontal)atau double curved shell
dengan permukaan lengkung sinklastik. Terdapat beberapa ygaygp
bekerja pda strukur shellini.
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B. Lotus Temple
Bangunan Lotus Templmerupakan sebuah bangunan kuil yang
terletak di Delhi, India. Lotus Temple ini dianggap sebagai "Mother
Temple" dari anak benua India. Arsitek dari bangunan ini merupakan
seseorang gng berasal dariran yatu Fariborz Sahba. Bangunan ini
memiliki fungsi umah ibadah bahd'i yang dibangun pada bulan desember
1986.

Gambar 38 Lotus Temple
(Sumber: en.wikipedia.org/wiki/Lotus_Temple)

Menurut ajaran dari kab suci umat Ba a 0 iap rgn&t ibadah itu
harus terdapat bentukelingkar 9 sisiOleh karena ituang arsitek yaitu
Fari borz sahba mengambi | acuan dar.i I
kemudian terinspirasi dari bentuk sebuah bunga teratai yang keamiadi
mendesaindengan renyusun 24 kelopak dan dikelompokan menjadi
kelompok agar membentuk 9 sisi.

39



Gambar 39 Tampak atas Lotus Temple
(Sumber: Static2.tripoto.com )

1%

Gambar 3.10 Interi Lotus Temple
(Sumbe en.wkipedia.org/wiki/Lotus_Temple)

C. Museum Tsunami
Museum Tsunami Aceh merupakan sebuah museum yang terletak di
Banda Aceh yang dirancang dengan tujuan menjadi suatu monumen

simbolis untuk mengenang bencana gempa bumi dan tsunamieygmj t
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pada taho 2004 &lu sekaligus pusat pendidikareritana dan tempat

perlindungan darurat andai tsunami terjadi.lagi

(Sumber: minews.id)

Sang arsitek dalam mendesain museum nieresponbeberapa
aspek pntingdidalam perancangaga sepeti memori terhadap peristiwa
bencana tsunan2004 silam fungsionalitassebuah bangunan museum
identitas kultural masyarakat Aceh, estetika baru yang bersifat modern dan
responsif terhadap konteks urban.

NORTH ELEVATION

Gambar 312 Museum Tsmami Aceh
(Sumber: Docplayer.info)
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Desain museum aceh ini mengambil ide dasar konsep bentuk dari
rumah panggung AcelDan tampak luar bangunan museum tsunami ini
mengambil bentuk kapal dan atap darndpanan ini dijakan selagai
Abuki t penytsunanmerjadalagio | i k a

Gambar 313 Museum Tsunami Aceh
(Sumber: Urbane.co.id)

Pada lapisan terluar dari bangunannmengambil ide bentuk dari
sebuah gerakanri tradisonal Aceh yaituari sanan. Lapisan inberfungsi

sebagai penghambat panas yang masuk ke dalam bangunan langsung.

42



Gambar 3.14 Tampak Luar Museum Tsunami
(Sumber: Usgboral.com)

Gambar 315 Ide Bentuk fasad
(Sumber: ssuu.com)

2.5Kesimpulan Studi Banding

Kriteria Sydney | qius Temple Museum PETEEREN
Opera Houseg tsunami rancangan
Lotus Temple JI. Sutan JI. T™M Bahrum,
Iskandar Muda, Gampon
Sydney, New Rd Bahapur, Srendar tus - IP g
ukaramai, Kec ualan
Lokasi South Wales| Shambhu iturral . hg
aiturrahman, engoh,
Australia Dayal Bagh, 9
Kalkaji, New Kota Banda Kecamatan
Delhi, Delhi | Aceh, Aceh
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11003,

Langsa kota,

India. Kota Langsa
Ide bentuk
yang diambil
Ide bentuk | yaitu bunga
yang diambil | teratai yang | Ide bentuk dari Ide bentuk
yaitu layar sedang museum berasal dari
yang ada mekar. tsunami yaitu bentuk bagian

pada sebuah| Terdapat 27 | pada bagian tubuh daripadal
kapal dan kelopak dan | dasar burung elang.
e sekumpulan | dikelompokan mengambil Bentk tersebut
—— kerang. menjadi 3 konsep rumah | diamhbl karem
Bentuk bagian hinga | panggung Aceh| burung elang
tersebut di setiap sisinya| jika tampak luar] merupakan
ambil karena | menjadi 9 maka salah satu
lokasi sisi. Hal mengambil simbol hewan
perancangan| tersebut bentuk kapal untuk Kota
di wilayah sesuai degan | laut. Langsa.
sisi pantai. | batasan dar
ajaranagama
Bahaoi
Gedung
Fungsi _ Rumah Gedung
pertunjukan | Museum
bangunan ) ibadah Olahraga
seni
Luas 1,8 Ha 26 Ha 2.500 m? *+ 3,1 Ha
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Penerapar
Tema

Penerapan
tema
metafora
pada
banginan ini
yaitu pada
bagan atap.

Penerapan
tema
metafora padd
bangunan
Lotus temple
ini dapat
dilihat dari
bentuk
keseluruhan
bangunan
yang
berbentuk
bunga teratai
yang sedang

mekar.

Penerapan temgé
metafora pada
Museum
tsunami dapat
dilihat dari
bertuk
keseluruhan.
Terdapat
beberapa bagiar
yang
mengambil
konsep yg
berbeda.
Konsep bentuk
yang diambil
yaitu dari rumah
panggung Aceh
dan bentuk

kapal laut.

Penerapan tem
metafora pada
bentuk
keseluruhan
bangunan yang
mengambil
bentuk dasar
dari burung
elangyang
kemudian di
transfamasikan
menjadi ide
dasar bentuk

bangunan.
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BAB 4
ANALISA

4.1.1 Lokasi

Berdasarkan hasil survey lokasi yang dilakukan oleh penulis ke
beberapa lokasi alternatif yang di ambil maka penulis memillih Lokasi
alternatif 1.Perancangagedung olahraga tipd akandibangundi JI.

TM Bahrum, Gampong Tualang Tengoh, Kecamatamgsakota, Kota
LangsaMenurut peraturan pemerintah pada gei&kW (Rencana Tata
Ruang WilayahKota Langsaokasiini berada dikawasan permukiman,

percagangan dan jasalah raga, pus perkatoran.

KABUPATEN
ACEH TIMUR

KABUPATEN
ACEH TAMIANG

Gambar 4.1 Lokasi Perancangan
(SumberlLangs&ota.bps.go.id)
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(Sumbermaps.google.comengan modifikaji

Detail lokasi perancangagedurg olahraga tip® di KotaLangsaadalah

sebagai berikut :

1) Lokasi
a. Jalan : Jalan TM Bahrum
b. Desa : Tualang tengoh
c. Kecamatan : Langsakota
d. Kota : KotaLangsa

2) Batasan Lokasi

a. Utara : Persawahan

b. Timur : Persawahan

c. Barat : Perumaha

d. Selatan : Perumaha dan warung

4.1.2 Peraturan Pemerintah

Menurut RTRW KotaLangsatahun 2012032 mengenai peraturan
Koefisien Dasar Bangunan (KDB), KoefisieDaerah Hijau (KDH),
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Koefisien Lantai Bangunan (KLB), Gar&empadan Bangunan (GSB),

ketinggian langunan, perunkan laha adalah sebagai berikut :

A =4 4 4 -4 A A

Luas Lahan 1 £45.121m?

KDB Maksimum 170 %

KDH Minimum 120 %

KLB Maksimum 15,4

GSB Maksimum : 6 meter

Ketinggian Bangunan : maksimumg lantai
Peruntukan Lahan : kawasan permukiman,

perdagangan dan jas
olah raga,
pusat perkantoran.
Luas Lantai Dasamaksimum : KDB x Luas tapak
70% x45.121= 31.584m?
Luas Bangunamaksimum : KLB x Luas tapak
5,4 x45.121=243.653m?

4.1.3 Kondisi dan Potensi Tapak

Adapunkondisi dan potensi daokasi perancaran yangakan dibangun

gedung olahraga tip@ adalah sebagai berikut:

1

l
il
il

Terletakdekat dengan pusat Kdtangsa

Terletak di jalan sekunder Kotangsayaitu Jalan TM Bahrum.
Kondisi lahan merupakan tanah persawahan.

lingkungan sekitar tapakadrah persawahgnumahwarga dan
warung

Dekat dengan bangunan komersil lainnya seperti Kantor
Mahkamah agng, Kolam berenang TM Bahrumi,itsa Tirta
Raya WaterboorHotel Kartika, Hbtel hamoni.
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4.2 Analisa Tapak

4.2.1 Analisa Sirkulasi Pencapaian

Analisa pencapaiadilakukan bertjuan unuk menentukan jalur utama
untuk masuk ke objek perancangan. Jalur utama masldk&s yaitu

dari alan TM Bahrunyang merupakan jalan arteri sekunder.

Gambar 4.3 Jalan TM Bahrum
(Sumber:Dokumenta§iribadi)

Jalan Teuku Umar

Lokasi Site

Jalan TM Bahrum Jalan Terminal Lama

Gamba 4. 4 Analisa Pencapaian
(Sumber: Analisa Pribadi)
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Tanggapan daanalisa pencapaian yang tetlilakukan adalah :

1 Jalan TM Bahrum nrepakan jalur yang dijadikan jalur utama untuk

akses ke dalam lokasi objekrprcangan.

1 Menyaiakan alur bagi pejalan kaki untuk mengakses ke objek
perancangan

1 Mengoptimalkan potensi tapak agar sirkulasi kendaraan masuk dan
keluar tidak tabrakan

1 Mendesa lahan parkir yang cukup agar potensi kemacetan yang
terjadi ketika adanybangunan ini akaberkuang.

4.2.2 Analisa View

Analisaviewini bertujuaruntuk menemukan potensewtapak dari luar
maupun dalam sehingga mendapatkan arah pandang yang haiksiKo

tapak dari hasil analisa adalah sebagai berikut.
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Gambar 45 Analisaview
(Sumber: Analisa Pribadi)

Viewtitik A
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Viewtitik B

Viewtitik C

s

i A VL
=——

Viewtitik D
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Tabel 4.1 Analisa View
(Sumber: Analisa pribadi)

Tanggapan analisaewtapak adalah sebagai berikut

9 Sisi view postif akan diperuntukan bagi ruangan santai seperti
lounge. Sisi ini akan dioptimalkan dengan penggumnaaterial kaca
atau denga bukaan yang lebar.

Viewutama bangunan akan diambil dari jalan TM Bahrum.
Sisi view negatif akan di desain beltuaman yang aka dapat

menarik pengunjung.
4.2.3 Analisa Matahari

Menurut data dari BMKG,Secara umum daerah Kotaangsa
beriklim panas dengan suhu sekitar 2&&pai dengan 32°Kondisi
tapak dari hasil analisa adalah pada saat matahari pagi (0F.@QD
WIB), tapak akan meerima natahari pagi secara menyeluruh karena
tapak tidak tertutup dengan bangunan lainnya langunan di bagian
Timur tidak terlalu mempengaruhi bayangan dalapak. Pada saat
matahari siang hari (11:a04.00 WIB) maka tapak akan meneam

matahari secarmenyalruh dengan intensitas cahaya tinggi. Pada saat
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matahari petang (16:008:00 WIB) sirar matahari tidak masuk ke dalam
tapak secara menyeluruh dikarenakan sinar matahari terminimalisir oleh
adanya bebapa perpohonan di sebelah baedau lebih tepaya

dipinggir site tersebut.

Gambar 4.6 Analisa Matahari
(Sunber: Analisa pribadi)

Tanggapamari analisa matahari addl sebagai berikut :

1 Membuatsun shadingpada sisi timur dan barat yang terkena
mataharilangsung untukmeminimadisir sinar matahari langsung
dan memberikan pembayangan pada bukaan bangunan.

1 Mengoptimalkan sinar matahari pada ruangamgan yang
membutuhkan pencahayaan alami.

1 Meminimalisir cahaya masuk ke area lapangan pertandingan karena
dgpat menganggu &kitas pertandingan.

1 Pemanfaatan sumber energi matahari sebagai salah satu sumber

enggi listrik pada perancanga@dung olahraga tipB.
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Gambar 4.7 Solar Panel
(Sumber: Sciencemag.org)

4.2.4 Analisa Hujan

Kondisi tapak dari hasianali yang dilakukaknadalahlokasitapak
terletak pada daerah tropis yamgmiliki intensitas hujan tinggi pada
bulanbulan tertentuKondisi kontur tanah yang merupakan persawahan
membuat genangan di area sawah tersebut jika téwgain. Namun di
lokasi pak sudah terdapat saluran drainase sehiaiggersebut dapat

di alirkan.

Saluran
Drainase

Gambar 4.8 Analisa Hujan
(Sumber: Analisa pribadi)
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Tanggapan dari analisa hujan adalah sebagai berikut :

1 Menggunakan matetigpengkerasan ya dapatmenyerap air. Hal
tersebut berguna mengurangi tergenangnykegika hujan lebat.

\ " Gambar 49 Grass Block
(Sumber: pinterest.

4

com)

/
L .

1 Pada “-'s.e‘k-ita'r bangunah menggunakan lubang biopori agar
menjaga kondisﬁanalpa,ri_:meng;angi alan terjadinya banijr.

CONTOH GAMBAR LUBANG RESAPAN BIOPORI

Gambar 4.10 Biopori
(Sumber: palapanews.com)
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Gambar 4.12 Rainwater Havesting
(SumberOrissamst.com)

4.2.5 Analisa Angin

Analisa angin bertujuan untuk melihat situasi dan kondisi angin pada
tapak. Kecepatan kekuataangindi KotaLangsayaitu 41 11 Km/jam?
Dikarenakan kondisi tapak berada di kawasan persawahan maka intesitas

angin cukup kenaag.

5 https://id.neteotrend.com/forecast/id/langsa/
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Gambar 4.13 Analisa Angin
(Sumber: Analisa pribadi)

Tanggapan dari analisa angidalah sebagai berikut :

1 Menyaring udara yang masuk dengan vegetasi pohon agar udara
kotor seperti polusi dari kendaraaapat tersaringebih besih.

1 Membuatcross ventilatioruntuk mengalirkan udara yang masuk ke
dalam bangunan, agar terjadinya pergantian udara.

i Tidak memasukkan angin secara langsung arena (lapangan) karena

dapatmenganggu jalannya pertandingan.

4.2.6 Analisa Kebisingan

Analisa kebisingan bertujan untuk meminimalisir tingkat
kebisingan yang akan terjadi disekitakasi tapak yang berpotensi
mengganggu aktivitagang terjadidi dalam bangunan dan analisa ini
juga bertujuan untuk mendapatkimgkat kenyamanan yanmaksimal
di ddam ruaman. Analisa londisi tapak dari hasil analisa adalah jalan

TM Bahrum yang menghasilkan tingkat kebisingan tinggi dikarenakan
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jalan ini merupakan jalan arteri sekunder yang sering dilalui oleh

kendaraan.

BN Tinggi Sedang WS Rendah

Gambar 4.14 Analisa Kebishgan
(Sumber: Analisa pribadi)

Tanggapan dari analisa kebisingan adalah sebagai berikut :

1 Meminimalisir kebisingandengan meletakkan jenis vegetasi
yang dapat meredam kebisingan seperti pohon gladakponi,
flamboyan pohonulin atau bering.

1 Meletakkan ruangamuanganyang memerlukan suara tenang
jauh dari sumber kebisingan tingi.

1 Menggunakan materiaPolyutherene absorbepada plafon
tribun. Material ini dapat menetralisir suara kebisingamg

berasabari dalam bangunan.

4.2.7 Analisa Kontur

Analisa kontur bertujuan untlk mengetahui tinggi rendah atau

kemiringandari lokasitapak. Kondisi tapak dari hasil analigng telah
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dilakukan adalah kondisi tapak pada lokasi perancangan ini memiliki
jenis tanah sawah dikarenakan mematagak meupakan lahan
pesawahaan jadi titik kontur paling rendah yaitu pada area sawah

tersebut.

Gambar 4.15 Analisa Kontur
(Sumber: Analisa pribadi)

Tanggapan dari analisa kontur adalah sebagai berikut :

91 Dilakukanfill pada lahan yang retah selmgga kondisi lahan rata
ketinggiannya.
1 Menggunakan struktur tiang pancang untuk kekuatan struktur

bawaah dari objek perancangan
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Gambar 4.16 Pondasi Tiang Pancang
(Sumberdekoruma.com)

4.2.8 Analisa Vegetas

Analisa vegetsi bertyuan untuk mengetahui jenis vegetasi apa saja yang
ada saat ini pada tapak. Vegetasi yang terdapat di tapak yaitu pohon
angsana yang terletak di sisi barat site atau sisi jalan TM Bahrum. Di

dalam tapakanya kawasan persawahan.

Gambar 4.17 Analisa Vegetasi
(Sumber: Analisa pribadi)
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Tanggapan dari analisa vegetasi adalah sebagai berikut :

1 Menambahkan vegetasi sebagai shading dan penghawaan bagi
bangunan namun tidakenutupiview dari bangunan itu sendi
serta menjaicestetka taman di tapak.

1 Menanam vegetasi peneduh seperti pohon trembesi atau pohon
tanjungke dalam tapak sehingga tapak tidak terlalu gersang

1 Menanamtanaman glodokan tiangebagai tanaman penyerap
kebisingan dan penunjwcah.

'\

G:;mba 4. 18 Glodokan tiang
(Sumber: agrobibittanaman.com)

‘\
\ .
| — e

—

4.3 Analisa Fungsional

4.3.1 Analisa Fungsi

Analisa fungsi pada perancangargedung olahraga tipeB
dikelompokkammenjadi 3 jais fungsiyaitu :

Fungsi primer untuk fungsi dasar bangouna
Fungsi sekuner sebagi penunjang dari kegiatan yang dihasilkan
oleh fungsi primer.

1 Fungsi penunjang sebagai pendukung keberlangsungan kegiatan

yang ada di bangunan.
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Fungsi Primer

Fungsi primenni merupakan fungsutamadari bangunan.
Fungsi tersebusebagai priotas utama @dung olahraga injaitu
untuk mewadahi kegiataslahragabulutangkis,voli, basket, tenis
lapangan, sepak takraw, dan futyaing sesuaidenga standar
gedung olahraga tip® ketentuan teknis cabang olahraga yang telah
ditentukan.
Fungsi Sekunder

Fungsi gkunder dari objek rancangan gedung olahraga tipe
B ini adalah sebagai wadah yang menampung aktivitas masyarakat
untuk dapat saling berinteraksi satu sama lain khususnyaumelal
bidang olahraga. Fungsi sekunder disini juga dihadirkintuk
mendukung aktivitas utama dari gedung olahraga, diharapkan
fungsi sekunder yang dihadirkan dapat mendukung aktivitas
gedung olahraga yang sedang tidak ada event atau latihan para atlet.
Fungs Penunjang

Fungsi penunjang merupakan kegiatan yang dulemng
terlaksaanya sema kegiatan yang terjadi di objek perancangan
gedung olahraga tipe B baik primer maupun sekunder. Termasuk
didalamnya yaitu kegiatakegiatan servis yang meliputi kegiatan
maintenance, perbaikan bangunan, kegiatan keamanan bangunan

dari bahaya kelk@ran da bencana alam.

4.3.2 Analisa Pengguna

Analisa pengguna bertujuan untuk mengklasifikasikan pengguna dari

perancangagedung olahraga tipB. Para pengguna tersebut adalah:

A =4 4 4 -

Pelatih,pemaindan ofisial
Petugas pertandingan
Penonton

PenontorVIP

Pengunjungimum
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1 Pergelola

1 Wartawan atau pers

4.3.3 Analisa Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

Hasil dari analisa kegiatan dan kebutuhan ruang gedung olahraga
merujukpada hasil analisa pengguik&butuhan ruang akan disesuaikan
dengan kegiatadan jenis penggun&ebutuhan ruangiga ddasari dari

peraturan menteri pemudan olahraga.

Penguna Jenis Aktivitas Kebutuhan ruang
1 Parkir
1 Parkir f Ruang Ganti
1 Persiapan 1 Ruang
1 Ganti pakaian pemanasan
{ Pemanasan | Arenaolahraga
1 Bertanding Y Ruang rehat
{ Istirahat Pemain
f Makan dan minum q Cafetaria
Pelatih pemain f Menyimpan peralatan 1 Ruang pealatan
dan ofisial { Bilas, buang ia besar f Ruang pijat dan
atau fisiotrapi
T kecil f Ruang medis
{ Pijat atau fisotrapi f Ruang tes doping
{ Perawatan 1 Ruang Gym
9 Latihan beban Y Ruang peemuan
f Diwawancara 1 Ruang Pkatih
{1 Beribadah 1 Musala
Petugas 1 Parkir 1 e :
pertandingan | ¢ Ganti pakaian ! RU&:Q e
wasi
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1 Mengadili I Arena
pertandingan i Cafetaria
1 Istirahat 1 Ruang rapat
T Makan dan minum 1 Ruang
1 Bilas, buang air besar pertemuan
atau 1 Musda
1 kecil
1 Rapat
{1 Diwawancara
1 Beribadah
1 Parkir
1 Pakir T Loket
1 Membeli tiket 1 Koridor
1 Menunggu 7 Tribun
TRenRag” i Cafetaria
Penonton E mz:an da-n iy T ATM Center
gy Uang 1 Food court
1 Berbelanja 1 Ruang
{1 Buang air besar dan fungsiona
kecil 9 Toilet umum
1 Beribadah 1 Musala
1 Rekreasi 1 Taman
9 Parkir
T Parkir T Taman
Pengunjung 1 Rekreai I Food court
umum 1 Makanminum 1 Jogging track
§ Oahraga f Lapangan
outdoor
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Pengelola

=A =4 =4 A 4 4 =4 -4 =2

Parkir

Mengurus administrasi
Memberikan informasi
Rapat

Mengatur jadwal
Merawat peralatan
Menyimpan alat
Menjual tiket
Mengawasi

pertandingan

1 Menjaga leamanan

1 Merawatsistem

bangunan

1 Makan dan minum

1 Buang air besar dan

kecil

Layanan

i Pameran

= =4 4 4 4 A4 A4 A -

=

W - | —

9 Cafetaria
I Toilet

Y Ruang

Parkir

Kantor Pengelols
Ruang manajer
Ruang sekretaria
Ruang pengawas
pertandingan
Kantor kegiatan
Ruang rapat
Gudang alat
olahraga
Gudang alat
kebersihan
Loket

Ruarg kontrol
Pos kamanan
Ruang ME
Ruang

pemeliharaan

fungsional
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1 Parkir
T Parkir 1 Tribun media
1 Meliputpertandingan | T Ruang
 Konferensi pers pertemuan
Wartawan atau 1 Mengolah data 1 RuangPers
pers 1 Makan dan minum T Media cener
{ Buang air besar dan | T Cafearia
kecil 1 Toilet
1 Beribadah 1 Musala
il g 1 Parkir
Uy 1 Tribun VIP
Penonton VIP fi-tfakdn, dafemintem 1 VIP lounge
i Buang air besar dan Toilet VIP
kegd 1 Mushalla
i Beribadah

Tabel 4.2 Analisa Kegiatan dan Kebutuhan Ruang
(Sumtler: Analisa pritadi)

4.3.4 Analisa Organisasi Ruangdan Hubungan Ruang

Analisa organisasi ruang bertujuan untaklihat hubungan ruang
serta mengelompokan sifat ruang baik itu privat, semi privat, publik atau
servisdan analisa hubungan antar ruang bertujuankumelinat ruangn
ruang@n Yyang saling berhubungan langsung atau ti@ééh karena itu

penulis telah nmmbuat €buah analisa sebagai berikut
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LOBBY

ARENA OLAHRAGA
TRIBUN

LOUNGE

TOILET

MUSHALLA

RUANG KEAMANAN

LOKET

ATM CENTER

KANTIN

RUANG ME

RUANG WASIT

RUANG PELATIH

RUANG GANTI PEMAIN
RUANG MEDIS

RUANG TES DOPING
RUANG PIJAT & FISIOTERAPI
RUANG PERALATAN
RUANG GYM

RUANG SEKRETARIAT
RUANG RAPAT

RUANG PENGELOLA
GUDANG ALAT OLAHRAGA
GUDANG ALAT KEBERSIHAN
RUANG MANAJER

PARKIR
RUANG PERS

TRIBUN MEDIA I Hubungan langsung
RUANG MEDIA CENTER I Hubungan Tidak Langsung

RUANG PENGAWAS PERTANDINGAN
RUANG PEMANASAN

I Tidak Berhubungan

Gambar 4.20 Matriks Hubungan Ruang
(Sumber: Analisgribadi)



4.3.5 Analisa Besaran Ruang

Luas
= R. Bilas +Sirkulasi
= 6.4 +(6.4 x 30%)

= 8.32 m?

NAMA KEBUTUHA N LUAS
NO STANDAR KAPASITAS SIRKULASI PERHITUNGAN SUMBER
RUANG RUANG TOTAL
1000 m? 1000 m? | PERMENPORA
Arena 40m x 25m/
1 ArenaOlahrag ) - -
Olahraga unit
Locker 1.6 m?/orang | 20 30% 20 x 1,6 = 32n2 PERMENPORA
Luas
= Locker + Sirkuasi
=32+ (32x30%)
=41.6 m?
2 Ruang Ganti 70.11 m2
Ruang Bilas 1.6mz2/orang | 4 30% 4x1.6m2=6.4m?2 AP
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Toilet

2m2/ unt

30 %

4x2m2=8m?
Luas

= Toilet+ Sirkulasi
=8+ (8x30%)
=8+24

=10.4 m?

Urinoir

0.2 m2

30 %

4 x 0.24 =0.96 m?
Luas

= Urinor + Sirkulasi

= 0,96 + (0.96 x 30%)

=1.25 m?

NAD

Wastafel

0.4 m2/ unit

30%

2x0.4=0.8m2
Luas
=Washtafel+Sirkulasi

= 0.8 + (0.8 x 30 %)

NAD

NAD
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=1.04 m?

Toilet Difabel 2.5 m2/ unit 50% 2Xx25=5m? ATI
Luas
= Toilet + Sirkulasi
=5+ (5x50% )
=7.5m?
Ruang Rehaj Lounge Player | 60 m2/ unit - 60 m2 60 m2 PERMENPORA
Pemain
Ruang GYM Ruang GYM 80 m?2 - 80 m? 80 m2 PERMENPORA
Ruang Gudang 30 m? unit 30 % 1 x30 =30 m? 39 m2 AP
Peralatan fms
= Ruang + Sirkulasi
=30+ (30 x30% )
=39 m?
Ruang Pijat 12 m2 / unit - 12 m2 24m?2 PERMENPORA
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Ruang Pijat dari Ruarg Fisioterapi . 12 m?
o ] 12 m2 / unit -
Fisioterapi
Ruang 9 m2/ unit - 9 m2 21.12 m2 | PERMENPORA
pemerikasaan
Ruang Tunggu | 9 m2/ unit - 9 m? PERMENPORA
Wastafel 0.4 m2 / unit 30 % 1x0.4=0.4m? NAD
Luas
= Washtdel+Sirkulasi
Ruang Tes =0.4+(0.4x30%)
Doping
=0.52 m?
Toilet 2 m2/ unit 30% 1x2m2=2m? NAD
Luas
= Toilet+ Sirkulasi
=2+ (2x30%)
=2.6 m?
Ruang Medis | Ruang perawatar 18 m?/ unit - 18 m? 18 m2 PERMENPORA
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Ruang Pelatih

Locker

1.6

m2/orang

30 %

3x16=4.8m2

Luas

= Locker + Sirkuasi
=48+ (4.8x30%)

=6.24 m?

Wastafel

0.4 m2/ unit

30 %

1x0.4=0.4m2

Luas

= Washtafel+Sirkulasi
= 0.4+ (0.4 x30%)

=0.52 m?

Toilet

2 m2 / unit

30%

1x2m?=2m?
Luas

= Toilet+ Sirkulas
=2+(2x30%)

= 2.6 m?

10.92 m2

NAD

NAD

NAD
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Ruang bilas

1.2 m2 Jorang

30%

1x12=12m?2
Luas

= Bilas + Sirkulasi
=1.2+(1.2x30%)

=1.56 m?

AP

10

Ruang Wasit

Locker

1.6m3/orang

30%

3x1,6=4.8m?
Luas

= Locker + Sirkuasi
=48+ (4.8 x30%

=6.24 m?

Wastafel

0.4 m2/ unit

30 %

1x0.4=04m?

Luas

= Washtafel+Sirkulasi
=0.4+(0.4x30%)

= 0.52 m?

10.92 m2

NAD

NAD
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Ruang bilas

1.2 m2 Jorang

30%

1x12=12m?2
Luas

= Bilas + Sirkulasi
=1.2+(1.2x30%)

=1.56 m?

Toilet

2 m2/ unit

30%

1x2m?2=2m?
Luas

= Toilet+ Sirkulasi
=2+(2x30%)

= 2.6 m?

AP

NAD

11

Ruang
Pengawas

pertandingan

Ruang Pengawal

pertandingan

15 m2 / unit

30%

1 x 15 m? = 1512
Luas

= Ruang + Sirkulasi
=15 + (15x 30% )

= 19.5m?

19.5 n%

AP
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12

Tribun

Tempat duduk | 0.5m?%orang | 2000 30 % 2000 x 0.5 m2 = 10Dm2
Luas
= Ruang T.duduk +
Sirkulasi
= 1000+ (100 x 30%)
=1300m?
Tempat duduk 2 m2/orang 90 50 % 90x 2 m2 =180m?2
Difabel
Luas
= Ruang T. duduk +
Sirkulasi
=180+ (180x 50% )
=270 m?
Selasar 0.3m?/orang 1250 30 % 1250x 0.3 n#= 375m?

Luas

=Ruang selasar

Sirkulasi

2087.5 n¥

PERMENPORA

PERMENPORA

PERMENPORA
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= 375 + (375 30 %)

= 487.5m?2
Kantor Kegiatan | 16 m2 / unit | 1 30 % 1x 16 m2 = 16m? 20.8 n? AP
Luas
Kantor
13 ) = Ruangt+ Sirkulasi
Kegiatan
=16 + (16x 30% )
=20.8m
Ruang 9 m2 / unit 1 30 % 1X9m2=9 m? 11.7m2 | NAD
Sekretariat
Luas
Ruang ) )
14 ) = Ruang + Sirkulasi
Sekretariat
=9+ (9x30%)
=11.7 m?
15 Kantor 11.7 m? 5 m?/orang 10 - 50 m? 50 n? PERMENPORA
Pengelola
16 | Ruang manage| Ruang manager | 9 m2/ unit 2 30 % 2x9m?=18n? 23.4m? | AP




Luas

= Ruang manager +

Sirkulasi

= 18 + (18x 30% )

= 23. 4m?
Ruang rapat 2 m2/orang 20 30 % 20 x 2 m? = 40 m? 52 m2 NAD
Luas
17 | Ruang Rapat = Ruang + Skulasi
=40 + (40 x 30%)
=52 mz
18 Gudang Alat| Gudang Alat| 60 n?/ unit - - 60 m? 60 n? PERMENPORA
Olahraga Olahraga
10 Gudang Alat| Gudang Alat| 20 n?/ unit - - 20 m? 20 n? PERMENPORA
Kebersihan Kebersihan
Ruang Keamanal 6 m?/ unit 1 30 % 1x 6 m2=6 m? 10.4 m? AP
20 | Pos keamanan

Luas
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= Ruang keamanan+

Sirkulasi
=6+ (6x30%)

=7.8 m?

Ruang Panel

9 m2 / unit

30 %

1Xx9m?=9 m?
Luas

= Ruang+ Sirkulasi
=9+ (9x30%)

=11.7 m?

Toilet

2 m2 / unit

30%

1Xx2m?=2m?
Luas

= Toilet+ Sirkulasi
=2+ (2x30%)

= 2.6 m?

AP

NAD

21

Ruang ME

Ruang Trafo

9 m2 / unit

30 %

1X9m2=9m?

107.9 m2

AP
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Luas
= Ruang + Sirkulasi
=9+ (9x30%)

=11.7 m?

Ruang Genset

35 m2 / unit

30 %

1 x 35 m? = 35 m?
Luas

= Ruang + Sirkulds
=35+ (35x30% )

=45.5 m?

NAD

Ruang pompa

30 m2 / unit

30 %

1 x 30 m? = 30 m?
Luas

= Ruang + Sirkulasi
=30+ (30x30%)

=39 m?

NAD
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Ruang 1.2 m2/orang | 100 30 % 100 x 1.2 m2 =120 m?| 156 m? NAD
Fungsional
Luas
Ruang . .
22 . = Ruang + Sirkulasi
Fungsional
=120+ (120 xB8%)
= 156 m?
Sound system 6 m2 / unit - - 6 m2 SB
Screen system | 6 m2/ unit - - 6 m2 SB
23 | Ruang Kontrol
Lighting 6 m?2 / unit - - 6 m? SB
CCTV 6 m2 / unit - - 6 m?2 SB
Ruang 30 m2 /unit 1 30 % 1x 30 m2 =30 m2 39 nt AP
Pemdiharaan
Luas
Ruang
24 | Pemeliharaan = Ruang + Sirkulasi
(maintenanck
=30+ (30x30%)
=39 m?2
25 | Ruang pers Ruang pers 1,6m?orang | 30 30 % 30x 1,6 =48 m? 62.4 m? NAD
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Luas
= Locker + Sirkuasi
=48 + (48 x30%)

= 62.4 m?

26

Toilet Umum

(PRIA)

Toilet

2m2/ unt

10

30%

10 x 2 m? = 20 m?
Luas

= Toilet+ Sirkulasi
=20+ (20x30% )

=26 m?

Toilet Difabel

2.5 m2/ unit

50 %

2x25=5m?
Luas

= Toilet + Sirkulasi
=5+ (5x50%)

=7.5m?

Wastafel

0.4 m2/ unit

30 %

4x0.4=1.6m?

38.7 m?

NAD

ATI

NAD
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Luas
= Washtafel+Sirkulasi
=16+ (1.6x30%)

= 2.08 m?

urinoir

0.24 m2 init

10

30 %

10 x0.24 = 2.4 m?
Luas

= Urinor + Sirkulasi
=2.4 + (2.4 x 30%)

= 3.12m?

NAD

27

Toilet Umum

(WANITA)

Toilet

2 m2/ unit

30%

3X2m?2=6m?
Luas

= Toilet+ Sirkulasi
=6+ (6x30%)

=78 m?

Toilet Difable

2.5 m2/ unit

50 %

2x25=5m2

16.8m?

NAD

ATI
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Luas
= Toilet + Sirkulasi
=5+ (5x50%)

= 7.5 m?

Wastafel

0.4 m2/ unit

30 %

3x04=12m?

Luas

= Washtafel+8kulasi
=1.2+(1.2x30% )

=1.56m?

NAD

28

Toilet
(PRIA)

VIP

Toilet

2 m2/ unit

30 %

4 x2m2=8m?2
Luas

= Toilet+ Sirkulasi
=8+ (8x30%)

=10.4 m?

Toilet Difable

2.5 m2/ unit

50 %

2x25=5m?2

209 n?

NAD

ATI
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Luas
= Toilet + Sirkulasi
=5+ (5x50%

=7.5m?

Urinoir

0.24 m2 / unit

30 %

4 x 0.24 = 0.96 m?

Luas

= Urinor +Sirkulasi

= 0,96 + (0.96 x 30%)

=1.25 m?

Wastafel

0.4 m2/ unit

30%

2x0.4=0.8m?

Luas

=Washtafel+Sirkulasi

= 0.8 + (0.8 x 30 %)

= 1.04 m?

NAD

NAD

29

Toilet

2 m2 / unit

30 %

2X2m2=4m2

13.75 m

NAD
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Toilet
(WANITA)

VIP

Luas
= Toilet+ Sirkulasi
=4+ (4x30%)

=5.2 m?

Toilet Difable

2.5 m2/ unit

50 %

2x25=5m?
Luas

= Toilet + Sirkulasi
=5+ (5x50%)

=7.5m?

Wastafel

0.4 m2/ unit

30 %

2x0.4=0.8m?
Luas
=Washtafel+Sirkulasi
= 0.8 + (0.8 X30 %)

=1.04 nt

ATI

NAD

30

Tribun VIP

Tempat duduk

0.8 m?/orang

200

30 %

200 x 0.8 m? = 160 m?

307 n?

PERMENPORA
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Luas
= Ruang + Sirkulasi
=160 + ( 160 x 30%

= 208 m2

Tempat duduk
Difabel

2 m?/orang

20

50%

20 x 2 m? = 40 m?
Luas

= Ruang +Sirkulasi
=40+ (40 x50% )

=60 m?

Selasar

0.3 m?/orang

100

30 %

100 x 0.3 m? = 30 m?
Luas

= Ruang + Sirkulasi
=30+ (30x30%)

=39 m?

PERMENPORA

PERMENPORA

31

VIP Lounge

VIP Lounge

40 m2 / unt

40 m?

40 m?

PERMENPORA
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Tempat duduk | 0.8 m%orang | 10 30 % 10 x 0.8 m2 =8 m2 PERMENPORA
Luas
= Ruang + Sirkulasi
=8+ (8x30%)
=10.4 m?
32 | Tribun Media
Selasar 0.3 m2/orang | 10 30 % 10 x 0.3 m? =3 m? PERMENPORA
Luas
= Ruang + Sirkulasi
=3+ (3 x30%
=3.9m?
Media center 1,6m2 prang | 10 30 % 10x 1.6 m2=16 m? 20.8 m2 | NAD
Luas
33 | MediaCenter = Ruang + Sirkulasi

= 16 + (16 x 30% )

= 20.8 m?
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34

ATM Center

ATM

2 m2/ unit

30 %

4 x2m2=8m?
Luas

= ATM + Sirkulasi
=8 + ( 8x 30%)

=10.4m?

10.4 n*?

AP

35

Koridor

koridor

1.2 m?/orang

1000

30 %

1000 x 1.2 m? = 1200m

Luas

= Ruang + Sirkulasi

= 1200+ (1200 x 30%)

= 1560 m?

1560 m?2

AP

36

Cafetaria

Cafetaria

2.5m? prang

50

30 %

50 x 2.5 =125 m?

Luas

= Ruang + Sirkudsi

= 125 + (13 x 30%

=162.5 m?

162.5 m2

NAD
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37

Food Court

Food Court

2.5m2 prang

30 %

8 x2.5=20n

Luas

= Ruang + Sirkulasi
= 20 + (20x 30% )

= 26m?

26 m?

NAD

38

Mushalla

Ruang Shalat

1.5 mforang

50

30 %

20x1.5=30 m?
Luas

= Ruang + Skulasi
=30 + (D x 30%)

=39 m?

Tempat Wudhu

Pria

1.2 mforang

10

30 %

5x1.2=6m2

Luas

= Wudhu + Sirkulasi
=6+ (6 X 30% )

= 7.8 m?

49.92 m

NAD

NAD
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Tempat Wudhu

Wanita

1.2 mforang

30 %

2x12=24m?
Luas

= Wudhu + Sirkulasi
=2.4+(24%30%)

= 3.12m?

NAD

39

Loket Tiket

Loket Tiket

2 m2/ orang

30 %

8x2m?=16 m?
Luas

= Ruang + Sirkulasi
=16+ (16 x 30% )

=20.8 m?

20.8 m?

NAD

40

Parkir

Parkir Mobil

115
/Mobil

m?2

147

30%

50 x 11.5 = 1690,%?

Luas

Parkir + Sirkulasi

1690,5 + ( 1690,5
30%)

2661m?

SRP
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=2145 m2

SRP

Parkir Sepedg 1.5 mz2/Motor | 100 30% 100 x 1.5 = 100n2

Motor Luas
= Parkir + Sirkulasi
=100 + ( 100x 30% )
=130 m?

Parkir Tamu 425 m?/ Bus | 4 30 % 3x42.5 =170n?
Luas
= Parkir + Sirkulasi
=170 + (170x 30%)
=221 m?

Parkir Tamu 12.5 m? 10 30 % 10 x 12.5 =125 m?
vIp /Mobil Luas

= Parkir + Sirkulasi

= 125 + ( 125 x 30%

SRP

SRP
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=162.5 m?

Tabel 4.3 Analisa Besaran Ruang
(Sumber: Analisa pribadi)

Keterangan

PERMENPORA Peratura Menteri Pemuda Dan Olahraga
NAD : Architect Data, Ernest Neufert

FFI : Federasi Futsal Indonesia

ATI : Asosiasi Toilet Indonesia

SB : Studi Banding

SRP : Satuan Ruang Parkir

AP : Asumsi Pribaid
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BAB 5
KONSEP PERANCANGAN

5.1Konsep Dasa

Konsep dasaiperacangngedung olahraga tipB adalahmetafora burung
dengan penerapan tema arsitektur metafora. Bentuk metafora yang di ambil
adalah bentuk burung elang. Burung elang merupakan salah satuikemvian
dari daerah Kotdangsa Perancanan gedung olahrga tipeB ini merupakan
sebuah wadah bagi atlet dan masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga.

Bangunan ini diharapkan menjadi sebsalusi dari permasalahan fasilitas
di bidangolahraga di Kota_,angsadan diharapkan menjadi bangunaang
mampu meninkatkan dentitas suatu daerah yaitu Katangsa Bangunan ini
juga dapat menjadi suatenueuntuk sebualeventyang akan diselenggarakan

di KotaLangsa

5.2Konsep Bangunan

5.2.1 Konsep Bentuk Bangunan

Konsep dari perancangagjedung olahraga tip8 ini adalah
metafora buung dengan pendekatan tema arsitektur metafora. Bentuk
yang diambil yaitu bentuk burung elang yang merupakan salah satu
hewan ikonik yang menjadi lambang dari Kotangsa Bentuk
tranformasi dari bentuk burung elang yang kemudianemjadi ide

bentk dari kangunargedung olahraga tip@ ini.

95



Gambar 5.1 Gubahan Massa
(Sumber: Analisa pribadi)

Memiliki sayap
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Gambar 5.2 Gubahan Massa
(Sumber Analisa pribadi)

5.2.2 Konsep Zonasi Bangunan

Konsepzonasi bangunami berwujuan sebagai acuan dalam
zoning bangunan yang dihasilkan dari analisa yang telah dilakukan.
Penzoningan ini masih berupa cerminan secara universal terkait
peletakan tata massa padiesain objek perancangaBerikut adalah

zonasi bagunan dan kebubhan ruag berdasarkan sifat ruang.

NAMA RUANG SIFAT RUANG

Arena Olahraga

Ruang Keamanan
SEMI PUBLIK

Ruang Fungsional

Lounge VIP
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Toilet VIP

Tribun VIP

Ruang Pertemuan

GYM

Ruang Pemanasan

ATM Center

Loket

Food Cout

Toilet umum

Tribun

Jogging Track

Mushalla

Lobby

Ruang Ganti Pemain

Ruang Medis

Ruang Tes Doping

Ruang Pijat dan Fisioterapi

Ruang Rehat Pemain

Ruang Pelatih

RuangWasit

Ruang Sekretariat

Ruang Pengelola

PUBLIK
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Ruang Rapat

Ruang Manager

Media Ceter

Tribun Media

Ruang ME

Ruang Kontrol

Ruang Pemeliharaan

["Gudang Peralatan

Gudang Alat Olahraga

Gudang Alat Kebersihan

Zona Area Olahraga
(Zona1)
T A Zona AreaTribun
Zona AreaPenunjang _{fmaz)

 Kegiatan ( Zona 3)

- -

Gambar 5.3 Zoning
(Sumber: Analisa pribadi)
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Zonasihorizontaldibagi déam 4 zma yaitu:

Zona 1 (arena)

!

1 Zona 2 (tribun dan sirkulasi penonton)
1 Zona 3 (fasilitas penunjang kegiatan)
|l

Zona 4 (luar bangunan atéinal safety zone

5.3Rencana Tapak

Konsep rencana tapak pagedung olahraga tipB di Kota Langsaini di
rancang dawdibentuk muai dari pemintakatan, tata letak, pencapaian, sirkulasi

dan parkir.

5.3.1 Pemintakatan

Permintakan ruang merupakan pengelompokan roardasarkan sifat
dari ruang tersebut. Ruaingang pada bangungedung olahraga tipe

B berdasarkan fat dan kegiatamya terlagi menjadi empat argaitu:

Area Publik

Gambar 54Pemitakatan
(Sumber: Analisa pribadi)
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5.3.2 Tata Letak

Konsep tata letak merupakanzonasi konsep tata letak dari tapak
perancangan yangtdisikandari analisa yantglah dilakukanBerikut

adalah hasil konsep tata letak yang telah dilakukan oleh penulis:

Bangunan Utama

Mushalla Parkir Roda 2

Parkir Roda 4
Parkir Roda 2

Workout Outdoor .
Parkir Kendaraan

Servis

Area Foodcourt

Jalur Keluar
Bus

Jalur Masuk

Jalur Keluar

Jalur Masuk Bus
Halte Bus Umum

Parkir Bus TIm

Gambar 55 Tata Letak
(Sumber: Analisa pribadi)

5.3.3 Sirkulasi dan Pencapaian

Berdasarkan dari analisa yang telah dilakukan maka konsejasirk

yang diteapkan pda peracangaadalah sebagai berikut :

! Jalan TM Bahrum merupakan jalur yang dijadikan jalur utama

untuk akses ke dalaroMlasi objek perancangan.

1 Jalur bagi pejalan kaki akan disediakan di beberapa titik dan
didalam tapak.

Berikut adilah ilustrasi mngenajalur sirkulasi setiap pengguna :
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1. Bangunan Utama
2. Plaza
3. Area Foodcourt

Masuk 4. Workout Outdoor

Jalur 5. Mushalla

Masuk 6. Parkir Roda 2
Bus Tim 7. Parkir Roda 4

8. Parkir Kendaraan
Servis

Jalur

Keluar
Bus Tim §

Jalur i

Keluar ‘

Gambar 56 Sirkulasi dan Pencapaian
(Sumber Analisa pribadi)

5.3.4 Parkir

Konsep parkir pada perancanggedung olahraga tipe ini
diletakkan di luar bangunan perancangian tidak menggnakan
basementHal tersebut dilakukan karena dengan luas lahan yang sangat
luas dan dapat menampurigebutuhan parkir yang dibutuhkan.
Kemudian setiap area parkir akan dibagi menjadi area parkir mobil dan
sepeda motor yang luasnya yaitinmial 1000 m2 ssuai yag telah di
tetapkan pada peraturan menteri pemuda dan olahraga tahun 2014. Pada
area parkir a#n diberikan vegetasiegetasi yang akan menjadi
peneduh di area parkir.

Untuk pola area parkir kendaraan mobil, motor dan area parkir aka
menggunakan pa parkr bersudut 90°, jenis pola parkir ini memiliki
daya tampung yang lebih banyak dibandingkangdenpola parkir
pararel. Area parkir tim akan menggunakan pola parkir sudut 90° juga
karena untuk area ini tidak terlalu banyak menamerglaraan dan
tidak butin banyak ruang.

101



D r D

Gambar 5.7 Aturan Parkir
(Sumber: Dirjen Perhulingan Darat, Pedoman Teknis Penyelenggaraan
Fasilitas Parkir, 1996)

ARARENRNANARAENY

- . L -

Gambar 58 Aturan Parkir
(Sumber: Dirgn Perhubungan &rat, Padloman Teknis Penyelenggaraan
Fasilitas Parkir, 1996)

Berdasarkan pedoman d&irektorat jendral perhubungan daraat
tahun 1996 maka SRP (Satuan Ruang Parkir) umgelnggang
olahragadengan kapasité25000rang yaitul47.

Tabel 4.10 Kebuluhan SRP gelanggang olahraga
| umianTempat |40 [50 [60 [70 [a0 ]90 100 | 150

| duduk {100 buah) |

i e

Kebutuhan (SRF) 235 | 290 | 340 | 390 [440 J490 540 1790

1

Gambar5. 9 Satuan Ruang Parkir
(Sumber: Direktorat Jender&erhubungan Dargt

5.4Konsep Utilitas
5.4.1 KonsepJaringan Air Bersih

Jaringan air bersih pada gedung olahraga ini akan menggunakan
sistemdownfeed Sumber air kemudian ditampungla@a groundtank

kemudiandialirkan keuppertankyang selanjutnydisalurkan ke area
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area yang membutuhkan air bersih. Sumber air untuk bangunan ini
diperoleh dari air PDAM dan juga dari penampungan air hujan
(Rainwater Harvesting)Air PDAM akan dialirkan dn ditampung
ddam groundtankyang kemudian dagroundtank air tersebutakan
dipompakan keippertankkemudian di distribusikan ke titikitik shaft

yang menyalurkan langsung pada tiitikk pemakaian di banguan
(system downfeedpedangkan sumber air rd@ainwater havesting

akan digunakan sebagaienyiraman lansekap, bilas toilet, cuci

peralatan, dan kebutuhamntenancéainnya.

Carouno

lank

Gambar 510 Konsep Sistem Downfeed
(Sumber: Journal Utilitas Ellysa, 2015)

Diagram 5.1 Jaringan Air Bersih
(Sumber: Analisa Pribadi)

5.4.2 KonsepJaringan Air Kotor

Air Kotor dibagi dalam dua jenis yaitu air kotor cair dan air kotor padat.

Air kotor padat bersumber dari air buangan manusia serta wajib
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dibuang kesepticank kemudian @alirkan ke resapan yangerbentuk

pipa ataupun sumur.

Air kotor cair berasal dari endapan air, wagttasertafloor drain di
kamar mandi yang bisa diolah kembali. Air buangaariddapur
cafetaria atau panttymumnya masih memiliki lemakgbaliknya dri
kamar nandi memiliki salin. Pemecahan dari perihal ini merupakan
penbuatan bak perangkap lemak boenyaring serta menetralisir air
kotor cair saat sebelum disalurkan ke riol kota.

Bak Kontrol —{ Resapan

Diagram 5.2 Jaringan AirKotor
(SumberAnalisaPribadi)

Limbah
Cair

Bak Perangkap
(filter)

5.4.3 Konsep Sisteminstalasi Listrik

Listrik yang digunakan adalah bersumber dari PLN, Panel Surya, dan
penggunaarGenerator Se{Genset) sebagai sumber listrik cadangan
yang akan beroperasi apabila sumber listrik lain sedangyateni
gangguan Di bargunan inijuga menggunakan trafo yang berfungsi
sebagai penurun tegangan dari PLN yang kemudian sebelum di
distribusikan akan di kontrol di ruang kontrol panel yang kemudian

akan disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan.
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5.4.4

GaﬂerD
<Panel Su@ I
Ruang — / —_—

<PLN
Genset

Diagram 5.3 Sistem Instalasi Listrik
(Sumber: Analisa Pribadi)

Konsep Sistem Penghawan

Sistem penghawaan pada banguanan ini adalah sistem penghawaan
alami dan sistem penghawaan buatan. Sistem penghawan alami yaitu
memanfaatkan amgy sebagi sumier, yangdigunakan untuk ruangan
seperti koridor dan ruang pemanasan. Sistem penghawaan buatan yaitu
dengan menggunakair Conditioner(AC) yang terlagi dua, ACsplit

dan AC portable Ruaagan yang menggunakan Agbrtable adalah
ruargan dengn sifat semipublik dan publik Sedangkan AC split
digunakan pada ruangan dengan sifat yang lebih psgeérti ruang

pengelola

Pipa Udara
Keluar

Ducting

/ Cooling >

Tower

Unit AC
Split

INTAKE

Chiller

\Ventilasi/

Diagram 5.4 Sistem penghawaan
(Sumber: Analisa Pribadi)
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5.4.5 Konsep Sistem Proteksi Kebakaran

Konsepsistem protksi keb&aran pada bangungedung olahraga tipe

B akan menggunakan beberapa sistem proteksi, yaitu :
1. Fire Hydrant System

Fire Hydrant systenmerupakan suatu sistem pemadam kebakaran
yang dioperasikan secara manual oleh tenaga madesigan
menggunakan nota air sebagai alat untuk memadamkan api.
Prinsip kerja dari sisterhydrant pada gedung bertingkat tinggi
adalah ketikdnydrant valvepadabox hydrandi buka maka pompa
akan mengalirkan air ke seluruh instalasi pipalrant dalam

gedung mauju ke titik \alve tebuka.

Gambar 5.11 Fire Hydrant System
(Sumber: Firesystem.id)

2. Sprinkler
Pada umumnya gedung bertingkat tinggi menggunakan sistem
Sprinkler,seluruh pipasprinkler berisikan airbertekanan, dengan
tekaran air selalu ghga pala tekanan yang relatif tetap. Apabila
tekanan dalam pompa menurun, maka secara otgoekey pump
akan bekerja untuk menstabilkan tekanan air didalam pipa. Jika
tekanan terus menurun atau ada glass bulld spankler yang
pecah naka pompa elekik akanbekerja dan secara otomgtiskey
pumpakan berhenti. pabila pompa elektrik gagal bekerja setelah
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10 detik, maka pompa cadangan diesel secara otomatis akan

bekerja.

Gambar 5.12 Sprinkler
(Sumber: Pdgeni.com)

3. Portable Fre Extinguisher
Portable Fire Extinguishemerupakan alat pemadam api yang
mudah didorong bagi yang menggunakan roda, daya pemadaman
sangaterbatas sehingga fungsinya fiarsebagai pendaman ap
awal saja. Serta penempatannya harus mudah dijangkau dan
ditemukan. Untuk posisi penempatan alat pemadam portabel ini

haruslah pada setiap 200 m2.
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Gambar 5.13 Portable Fre Extinguisher
(Sumber: Berns.id)

4. Smoke Dector
Smoke Detectomerupakarsalah satu komponen da&ire Alarm
SystemDengan tingkat sen#itas pada gumpalan asap makiat
ini otomatis akan menghidupkan sprinkler saat kebakaran terjadi
Peletakarsnoke detectoini diletakkan disetiap titik dbangunan
pada radius tertentu.

' Gambar 5.14 S'moke Detector
(Sumber: Bromindo.com)

5.4.6 Konsep Sistem Penangkal Petir

Penggunaan penangkal petir pada gedung olahraga ini yaitu jenis
penangkal petir elektrostatis (rad). Sistem inilebih unggul untuk
bangunan yang bentang lebar dari pada sistem konvensional,
dikarenakan sistem ini memiliki jangkauan yang luas mencapbb@5

m serta aman dalam pemasanagan maupun perwatan.
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Gambar 5.15 Perangkal Petir
(Sumber: Atipetir.com)
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Gambar 5.16 Penangkal Petir
(Sumber: Masterpetir.com)

5.4.7 Konsep SistemKeamanan

CCTV merupakan peralatan yang dipakai untuk mengawasi kegiatan
operasional dan keamananan sebuah gedungagklsecara ditil.
Kamera ditempatkan pada setiap area dan rmaagg dengan sudut
sudut tertentu pada bangunan untuk dapambjangkau semua bagian
ruangan dan sistem pengendali keamanan ini akan terhubuogrige

monitoring.

109



Gambar 517 CCTV
(Sumber: Ajsecuritysolutions.com)

5.4.8 KonsepKeamanan Pertandingan

Pada saat adanya pertandingan di swatent maka akan banyak
penonton dengan tingkat antusiasme yang tinggi dengan begitu
kemungkinan kan terjadi suatu bentrok antpenonton. Mengena
tanggaan desain dari hal tersebut maka untuk tribun penonton akan
didesain dengan pembatas antar tribun dan juga pembatas dengan arena.
Untuk sirkulasi pintu masuk dan keluar penonton akimtakkan disisi

yang berbeda sehingga kedua iemonton tidalsalingbertemu.
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Gambar 518 Pembatas Tribun
(Sumber6lsaat.com

5.5Konsep Lansekap

Konsep penataan lansekap pada perancagegumg olahraga tipB ini yaitu
menghadirkan tanamaanaman yang memiliki fungsi sadpi peneduh,
pengarahdan juga penghias pada tapak. Dan juga memakai material penutup
tanah yang tidak memantulkan cahaya serta dapat menyerap air. Konsep

lansekapmenggunakan 2 elemen yaliardscapedanSoftscape.

1. Hardscape
HardscapeMerupakan suatu eleen keras yandigunakan dalam sebuah
lansekap. Elemen penutup tanah yang dipakai gagssblock material ini
digunakan karena material ini tidak memantulkan cahaya dan juga dapat
menyerap air dengabagus. Pada bagian pedestrian digunakan material
paving blockdan utuk peneangan menggunakan lamfampu taman.
Pada area taman juga disediakan bangku taman dan juga area lapangan

baskeutdoordan juggogging track
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